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ABSTRAK 
N a m a :  Sahlan 
N I M  :  20100108075 
J u d u l : Urgensi Pendidikan Islam Dalam Membina Akhlak Mulia Peserta Didik 
Kelas VIII MTs di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu 
Kabupaten Bima 
  
Skripsi ini membahas tentang Urgensi Pendidikan Islam dalam membina akhlak 
mulia Peserta Didik kelas VIII MTs di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. 
Bima Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  Bagaimana Urgensi pendidikan Islam 
pada Peserta Didik kelas VIII MTs di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. 
Bima. Bagaimana akhlak mulia peserta didik kelas VIII  MTs di Pondok Pesantren Ulil 
Albab Simpasai Lambu Kab. Bima. Apakah terdapat kaitannya pendidikan Islam dalam 
membina akhlak mulia peserta didik kelas VIII  MTs di Pondok Pesantren Ulil Albab  
Simpasai Lambu Kab. Bima.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 
Urgensi pendidikan Islam dalam membina akhlak Mulia peserta didik kelas VIII MTs di 
Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bima. Untuk mengetahui bagaimana 
akhlak mulia Peserta Didik kelas VIII  MTs  di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu 
Kab. Bima. Untuk mengetahui pengaruh Urgensi Pendidikan Islam terhadap  akhlak mulia 
peserta didik kelas VIII  MTs di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bima. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah Random 
sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII MTs di Pondok 
Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bima. yang berjumlah 38 orang peserta didik. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah Angket dan observasi. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial (analisis uji t) untuk uji 
hipotesis. 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis deskriptif diperoleh skor rata-rata  pada 
Urgensi pendidikan Islam yaitu 8,39 dari 38 orang peserta didik, untuk variabel Y (akhlak 
mulia) diperoleh Skor yaitu 72,08 dari 38 orang Peserta Didik. Adapun analisis Inferensial 
dengan menggunakan uji t sehingga diperoleh thitung > Ttabel= 1,82 > 1,8 yang  menunjukkan 
ttabel lebih kecil dari pada thitung, maka thitung (Urgensi Pendidikan Islam) peserta didik lebih 
besar dari pada ttabel (akhlak mulia). Dalam hal ini hipotesis (H1) diterima atau dikatakan 
bahwa adanya kaitannya Urgensi Pendidikan Islam dalam membina akhlak mulia peserta 
didik kelas VIII MTs di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bima. 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan Islam khusus masyarakat muslim yang berkembang sejak 
zaman Nabi Muhammad saw. merupakan masa awal pertumbuhan dan 
persemaian nilai-nilai ke-Islam-an, dimana karakteristik pendidikan Islam 
berpusat pada sumber Al-Qur’an dan hadis secara murni. ketika Nabi 
Muhammad saw. masih hidup, praktek pendidikan Islam mengikuti tuntunan 
firman Allah swt. Serta teladan beliau, tujuan pendidikan Islam waktu itu adalah 
untuk membentuk sikap takwa dan penanaman nilai-nilai akhlak mulia. Pada 
saat itu, pendidikan Islam belum terwujud dalam bentuk konsep dan pimikiran 
yang tertuang dalam karya tulis ilmiah atau disiplin ilmu secara spesifik, namun 
praktek pendidikan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. Baik dalam 
keluarga maupun masyarakat, menunjukan nilai-nilai dan prinsip-prinsip 
pendidikan yang terus menerus menjadi sumber inspirasi untuk dipelajari. 
Pendidikan Islam di Indonesia telah berlangsung sejak masuk-nya 
Islam ke Indonesia. Dari waktu ke waktu telah terjadi perkembangan dan 
dinamikanya. Banyak pikiran-pikiran yang berkembang di seputar pendidikan 
Islam di Indonesia. Setelah Indonesia merdeka, pemerintah Republik Indonesia 
telah mengeluarkan sejumlah kebijakan dalam dunia pendidikan, ada yang 
berbentuk Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, dan ada pula kebijakan yang 
di keluarkan oleh menteri pendidikan Nasional. salah satu di antara Undang-
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Undang tersebut adalah yang menjelaskan tentang pendidikan dan fungsinya 
yaitu: 
Undang-Undang sistem pendidikan Nasional (Sisdiknas) pasal 1 ayat 1 
No.20 Tahun 2003, disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian 
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak, serta keterampilan yang di 
perlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara1.  
 
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab.2 
 
Hakikat pendidikan adalah pembentukan manusia ke arah yang di cita-
citakan. Dengan demikian pendidikan Islam adalah proses pembentukan 
manusia ke arah yang di cita-citakan Islam.  Proses membentuk manusia yang di 
cita-citakan  merupakan pekerjaan besar dan mulia sehingga tanggung jawabnya 
tidak terletak pada pemerintah saja akan tetapi pada keluarga dan segenap 
masyarakat di sekitarnya. 
Keluarga sebagai wahana pertama dan utama dalam pembentukan 
manusia dan masyarakat yang berkualitas sangat dituntut peranannya sejak dini. 
Upaya- upaya menanamkan nilai keimanan, ketakwaan, moral yang baik, budi 
pekerti luhur dan rasa tanggung jawab sosial dan kebangsaan, tidak akan 
berhasil tanpa keterlibatan keluarga baik secara langsung maupun tidak 
langsung. 
                                                        
 1UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, (Bandung: Fokusmedia, 2003),  h. 3. 
2Ibid. 
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Pendidikan  tidak akan berarti jika manusia tidak berada di dalamnya. 
Hal ini disebabkan karena manusia merupakan subjek dan sekaligus objek 
pendidikan.3 Oleh karena itu, dalam  hidup ini belum pernah di dengar suatu 
masa yang luput dari pembahasan tentang pendidikan, baik pada tingkat 
pendidikan tinggi, maupun tingkat pendidikan yang paling rendah, semua ikut 
andil dalam membicarakan mengenai pendidikan, karena memang pendidikan 
merupakan masalah yang tidak pernah selesai( unfinished agenda).4 
Al-Qur’an dan hadis  yang menjadi sumber utama ajaran Islam dan 
pendidikan Islam banyak sekali memberikan dorongan pada pemeluknya untuk 
menciptakan pola hidup yang maju melalui pendidikan, sehingga dengan 
pendidikan yang maju, kesejahteraan yang menjadi cita-cita bangsa bisa diraih 
dengan baik. Dalam pada itu, pendidikan merupakan salah satu jalan tol yang 
ditempuh untuk meningkatkan derajat dan martabat kemanusian bagi kehidupan  
dunia dan  akhirat. Sehingga fungsi hamba dan khalifah yang melekat pada diri 
manusia dapat di aktualisasikan dan direalisasikan secara optimal.5Pendidikan 
tersebut terlaksana dengan berbagai macam dan bentuk di tengah masyarakat 
sebagai usaha untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia secara pribadi 
maupu masyarakat pada umumnya. 
Pendidikan merupakan kebutuhan pokok yang harus dipenuhi 
sepanjang hayat.Tanpa pendidkan mustahil manusia kerkembang sesuai dengan 
                                                        
3
Samsul Nizar, Sejarah Pendidikan Islam: Menelusuri Jejak Pendidikan era 
Rasulullah Sampai Indonesia, (Cet. I; Jakarta: kencana prenada media group,2007),  h. 5. 
4 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam: Integrasi Jasmani, Rohani, dan Qalb 
Memanusiakan Manusia, (Cet.III; bandung:remaja rosda karya,2008) , h. 40. 
5 H. M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 
Pendekatan Interdisipliner,  (Cet.I; Jakarta: bumi aksara,2003),  h. 2. 
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aspirasi dan cita-cita untuk maju, sejahtera, dan bahagia menurut konsep Islam. 
Peranan pendidikan sangat penting dalam menentukan kemajuan suatu bangsa, 
baik dari segi kehidupan sosial, ekonomi, budaya, dan peradabannya.Pendidikan 
berkembang dari bentuknya yang sederhana ke bentuknya yang sangat 
kompleks sejalan dengan perkembangan budaya tempat pendidikan itu 
berlangsung. Dalam masyarakat yang sederhana, ketika kebutuhan terbatas pada 
hal-hal yang berhubungan dengan kebutuhan hidup, maka pendidikan 
berlangsung secara intuitif dan tradisional6. 
Pendidikan yang sarat dengan metode, tujuan, serta model pendidikan  
yang sesuai dengan masyarakat saat ini. Pada kehidupan masyarakat yang  
semakin berbudaya dengan tuntutan hidup yang semakin tinggi, pendidikan 
ditujukan bukan hanya pada pembinaan keterampilan, juga  pengembangan 
kemampuan-kemampuan teoritis dan praktis berdasarkan konsep-konsep 
berpikir ilmiah. Oleh karena itu, faktor daya pikir manusia menjadi penggerak 
terhadap daya-daya lainnya untuk menciptakan peradaban dan kebudayaan yang 
semakin maju pula.Dengan demikian antara pendidikan dan masyarakat terus 
berkompetisi untuk maju. Itulah salah satu ciri dari masyarakat yang dinamis, 
karena antara pendidikan dan masyarakat harus terjadi proses interaksi, karena 
pendidikan menjadi tumpuan kemajuan perkembangan hidup bermasyarakat 
yang mampu meningkatkan derajat dan martabatnya, baik bagi kehidupan di 
dunia maupun di akhirat nanti. Sehingga derajat dan martabatnya sebagai 
khalifah dimuka bumi dapat diraih berkat usaha pendidikan yang bercorak 
                                                        
6
Hery Noer Aly,Ilmu Pendidikan Islam,(Cet.II; Jakarta: Logos Wacana Ilmu. 1999.), 
h, 16. 
 
 
5 
 
Islami. Pendidikan merupakan sarana yang sangat strategis dan ampuh dalam 
mengangkat harkat dan martabat bangsa.dengan pendidikan, seseorang akan 
memiliki bekal pengetahuan untuk memasuki lapangan kerja. Pendidikan 
menjadikan seseorang berilmu pengetahuan, dengan ilmu dan iman, seseorang 
akan terangkat derajatnya, seperti termaktub dalam al-Qur’an.      
                             
                            
            
 Terjemahannya:  
 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.(QS. Al-Mujadillah:58/11).7 
 
Kehadiran Agama Islam diyakini dapat menjamin terwujudnya 
kehidupan manusia yang sejahtera lahir dan batin. Didalamnya terdapat berbagai 
petunjuk tentang bagaimana seharusnya manusia menyikapi hidup dan 
kehidupan ini secara baik dalam pengertian yang seluas-luasnya. 
Petunjuk dan ajaran agama Islam mengenai berbagai kehidupan 
manusia, sebagaimana terdapat dalam sumber ajaran-Nya al-Qur’andan hadis, 
tanpak sangat ideal dan agung. Islam mengajarkan kehidupan yang dinamis dan 
progresif, menghargai akal pikiran melalui pengembangan ilmu pengetahuan 
                                                        
7 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Cet. IX;  Bandung:  Sygma 
Examedia Arkanleema, 2009), h. 543. 
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dan teknologi yang bersifat seimbang dalam memenuhi kebutuhan material dan 
spiritual, manusia senantiasa mengembangkan kepedulian sosial, menghargai 
waktu, bersikap terbuka, demokrasi, berorientasi pada kualitas, egaliter, 
kemitraan, anti feodalisme, mencintai kebersihan, mengutamakan persaudaraan, 
berakhlak mulia dan bersikap positif. Pendidikan adalah usaha yang esensial 
bagi manusia,Melalui pendidikan, manusia bisa belajar menghadapi alam 
semesta demi mempertahankan kehidupannya. Karena pentingnya pendidikan, 
Islam menempatkan pendidikan pada kedudukan yang urgen dan tinggi dalam 
doktrin Islam. Hal ini bisa dilihat dalam al-Qur’an yang banyak menjelaskan arti 
pendidikan bagi kehidupan umat manusia sebagai hamba Allah swt.dalamal-
Qur’an ditegaskan bahwa Allah swt.  menciptakan manusia agar menjadi tujuan 
akhir segala aktivitasnya sebagai pengabdian kepada Allah swt.    
              
 Terjemahannya: 
 
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia supaya mereka  ibadah 
kepadaku (QS. Al-Dzariyah:51/56).8 
 
Pendidikan Islam sebagai sebuah sistem dalam kehidupan manusia 
mempunyai peranan yang sangat penting.pendidikan dapat membentuk 
kepribadian seseorang, pendidikan diakui sebagai kekuatan yang dapat 
menentukan prestasi dan produktivitas manusia. Dengan bantuan pendidikan 
manusia berkebudayaan dan dengan proses pendidikan itu  pula menuju suatu 
tingkat perkembangan kepribadian agar manusia kreatif dan produktif dalam 
                                                        
8Ibid. h. 523. 
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menciptakan kebudayaan. Secara teknis juga tujuan pendidikan adalah 
membudayakan manusia atau membina manusia supaya memiliki kebudayaan. 
Pendidikan benar-benar merupakan latihan fisik, mental dan moral bagi 
individu-individu, supaya mereka menjadi manusia yang berbudaya dan 
bermoral sehingga mampu memenuhi tugasnya sebagai manusia dan menjadi 
warga negara yang berarti dan berguna  bagi masyarakat, bangsa dan negara. 
Pendidikan memang merupakan kunci kemajuan, semakin baik kualitas 
pendidikan yang di selenggarakan oleh suatu bangsa dan negara, maka akan 
semakim baik dan berkualitas pula  bangsa tersebut. Tidak berlebihan kalau 
dikatakan bahwa setiap reformasi dan pembaruan dalam Islam harus dimulai  
dari pendidikan. 
Kita sering mendengar rumus sosial bahwa kalau kita ingin memajukan 
sebuah bangsa, nomor satu utamakan pendidikan, nomor dua utamakan 
pendidikan, dan nomor tiga hargai dan muliakanlah guru. Karena itu, para  
pemerhati dan pengembang pendidikan Islam tidak henti-hentinya untuk 
memperbincangkan masalah tersebut. Yakni dari sekian banyak permasalahan 
yang merupakan tantangan terhadap dunia Islam dewasa ini, maka masalah 
pendidikan yang paling menantang. Masa depan dunia Islam tergantung kepada 
cara bagaimana dunia Islam menjawab dan memecahkan tantangan ini. 
Pernyataan ini menggarisbawahi bahwa masa depan Islam di Indonesia juga 
tergantung kepada  bagaimana cara umat Islam merespons dan memecahkan 
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masalah-masalah pendidikan yang berkembang di Indonesia, terutama dalam 
konteks pengembangan sistem pendidikan Islam di masa depan.9 
Banyak tantangan yang di hadapi oleh pendidikan Islam, mulai dari 
masalah etika dan akhlak hingga berbagai isu nasional dan global, masyarakat 
modern telah berhasil mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi canggih 
untuk mengatasi berbagai masalah kehidupannya, namun di sisi lain ilmu 
pengetahuan dan teknologi canggih tersebut tidak mampu menumbuhkan akhlak  
yang mulia. Dunia modern saat ini, termasuk di Indonesia ditandai oleh 
kemerosotan akhlak yang benar-benar berada pada taraf yang mengkhawatirkan. 
Gejala kemerosotan akhlak tersebut, dewasa ini bukan saja menimpa 
kalangan dewasa, melainkan juga telah minimpa kalangan pelajar tunas-tunas 
muda. Orang tua, para pendidik, dan mereka yang berkecimpung dalam bidang 
Agama dan sosial, banyak mengeluhkan terhadap perilaku sebagian pelajar yang 
berperilaku nakal, keras kepala, mabuk-mabukan, tawuran, pesta obat-obatan 
terlarang.10 
Tingkah laku penyimpangan yang di tunjukkan oleh sebagian generasi 
muda harapan masa depan bangsa itu sunngguhpun jumlahnya sepersekian 
persen dari jumlah pelajar secara keseluruhan. Para pelajar yang seharusnya 
menunjukkan akhlak yang baik sebagai hasil didikkan itu, justru malah 
menunjukkan tingkah laku yang buruk. 
                                                        
9H. Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, 
(Cet.1; Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h.37. 
10 H.Abuddin Nata, Manajemen Pendidikan: Mengatasi Kelemahan Pendidikan Islam 
di Indonesia,(Cet.4;Jakarta:Kencana, 2010),h. 106. 
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Melihat gejala yang menimpa umat Islam di Indonesia tersebut sebagai 
dampak dari modernisasi dan globalisasi yang semakin maju dan berkembang. 
Maka Pendidikan Islam sebagai sarana  yang efektif untuk mengatasi 
kemerosotan akhlak tersebut, diharapkan menghasilkan manusia yang selalu 
menyempurnakan iman, takwa, dan akhlak mulia serta aktif membangun 
peradaban dan keharmonisan kehidupan, khususnya dalam memajukan 
peradaban bangsa yang bermartabat. Manusia seperti itu diharapkan tangguh 
dalam menghadapi tantangan, hambatan, dan perubahan yang muncul dalam 
pergaulan masyarakat baik dalam lingkup lokal, nasional, regional maupun 
global. 
B. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicari 
jawabannya melalui pengumpulan data.11 Berarti jawaban terhadap rumusan 
masalah penelitian adalah inti suatu penelitian. Dengan demikian dapat juga 
dikatakan bahwa rumusan masalah adalah batasan-batasan bagi peniliti terhadap 
apa yang akan diteliti (objek penelitian). 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dibuat rumusan 
masalah yang  sekaligus menjadi batasan objek penelitian  ini, yaitu: 
1. Bagaimana  urgensi pendidikan Islam pada peserta didik kelas VIII MTs 
di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bima? 
2. Bagaimana akhlak mulia peserta didik kelas VIII MTs di Pondok 
Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bima? 
                                                        
11
Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif , dan 
R&D, (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 55. 
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3. Apakah terdapat hubungannya pendidikan Islam dalam membina  
akhlak mulia peserta didik kelas VIII MTs di Pondok Pesantren Ulil 
Albab Simpasai Lambu Kab. Bima? 
C. Hipotesis 
 Bertolak dari pemikiran diatas  maka adapun hipotesisnya yaitu diduga 
bahwa pendidikan Islam sangat urgen dalam menanamkan nilai-nilai akhlak 
mulia pada peserta didik kelas VIII MTs di Pondok Pesantren Ulil Albab  
Simpasai Lambu Kab. Bima. karena pendidikan Islam memiliki konsep dasar 
yang kokoh dan sempurna  dalam hal membina dan menanamkan keimanan dan  
akhlak mulia untuk keselamatan dunia dan akhirat. 
D. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel diperlukan untuk menghindari terjadinya 
kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata, dan 
istilah-istilah teknis yang terkandung dalam judul.12 Pengertian operasional 
variabel dalam penelitian ini diuraikan sebagai berikut: 
1. Urgensi Pendidikan Islam 
Urgensi Pendidikan Islam yang dimaksudkan disini adalah pentingnya 
peningkatan potensi spiritual dan membentuk peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt. serta berakhlak mulia  
sebagai manifestasi dari pendidikan Islam. Peningkatan potensi spiritual 
mencakup pengenalan,pemahaman, penghayatan, pengamalan dan penanaman 
nilai-nilai ke-Islam-an, serta pengamalan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan 
                                                        
12
A.Qadir Gassing, dan Wahyuddin Halim, ed., Pedoman Karya Tulis Ilmiah, (Cet. I; 
Makassar: Alauddin Press, 2008), h. 10. 
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individual maupun sosial kemasyarakatan. Peningkatan potensi spiritual dan 
akhlak mulia tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai 
potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan harkat dan 
martabatnya sebagai makhluk dan hamba  Allah swt di muka bumi. 
Pendidikan Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan bahwa agama 
Islam diajarkan kepada manusia dengan visi untuk mewujudkan manusia yang 
bertakwa kepada Allah swt.dan berakhlak mulia, serta bertujuan untuk 
menghasilkan manusia yang jujur, adil, saling menghargai, disiplin, harmonis 
dan produktif, baik personal maupun sosial sebagai pengejewantahan nilai-nilai 
yang terkandung dalam pendidikan Islam itu sendiri. 
Pendidikan Islam berarti pembentukan pribadi Muslim, yang berisi 
pengamalan sepenuhnya akan ajaran Allah swt dan Rasul-Nya. Akan tetapi, 
pribadi Muslim itu tidak akan tercapai atau terbina kecuali dengan pengajaran 
dan pendidikan Islam baik secara formal, informal dan nonformal. Untuk 
mengetahui lebih jelas tentang pendidikan Islam, dasar dan tujuannyaakan 
dipaparkan pembahasannya satu persatu oleh penulis pada bagian tinjauan 
pustaka. 
2. Akhlak Mulia 
Akhlak mulia yang dimaksudkan adalah tingkah laku peserta didik 
yang berdasarkan ajaran Agama Islam, memilih, memutuskan dan berbuat serta 
bertanggung jawab berdasarkan nilai-nilai Islam. Karena itulah, pembentukan 
sikap positif dan akhlak mulia merupakan bagian yang sangat urgen dalam 
pendidikan Islam. Konsep pendidikan Islam terhadap akhlak mulia peserta didik  
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adalah bimbingan jasmani dan rohani berdasarkan norma dan nilai Agama Islam 
menuju kepada terbentuknya peserta didik yang memiliki akhlak mulia. 
Namun secara spesifik, akhlak mulia bagi peserta didik adalah agar 
peserta didik dapat mengetahui perbedaan-perbedaan perangai yang baik dan 
yang buruk, supayapeserta didik dapat lebih tertarik mengikuti perangai-
perangai yang lebih baik dalam paradigma futuristik. Akhlak mulia bukanlah 
sekedar pemberi isyarat mana yang baik dan mana yang buruk. Namun yang 
terpenting adalah  mengamalkan dalam mengarungi kehidupan sehari-hari 
dalam bentuk kebajikan-kebajikan yang mendatangkan kemaslahatan bagi 
sesama makhluk Allah swt di muka bumi. 
E. Tujuan dankegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan  dari penelitian  ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui lebih jauh urgensi pendidikamn Islam pada Peserta 
Didik kelas VIII MTs di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu 
Kab. Bima 
b. Untuk mengetahui akhlak mulia Peserta Didik kelas VIII MTs di 
Pondok Pesantren Ulil Albal Simpasai LambuKab. Bima. 
c. Supaya penulis  mengetahui keterkaitan pendidikan Islam dalam 
membina akhlak Peserta Didik kelas VIII MTs di Pondok Pesantren 
Ulil Albab Simpasai LambuKab. Bima. 
2. Kegunaan  Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. kegunaan ilmiah, yaitu menambah khazanah pengetahuan penulis                                       
pada khususnya dan pembaca pada umumnya.   
b. Meningkatkan pengetahuan agar penulis serta para khalayak banyak 
melakukan kajian mendalam tentang teori-teori pendidikan Islam 
kontemporer 
c. Kegunaan praktis, dengan selesainya penelitian ini, maka akan 
dituangkan ke dalam bentuk karya tulis ilmiah yang diharapkan dapat 
menjadi sumbangsih moril kepada para pembaca. 
F. Garis Basar Isi Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran umum dari keseluruhan rangkaian 
pembahasan skripsi ini, maka penulis perlu mengemukakan garis besar isi 
skripsi yang terdiri dari lima bab sebagai berikut: 
Bab pertama pendahuluan, yang terdiri dari dari latar belakang masalah 
yang menguraikan hal-hal yang melatar belakangi timbulnya permasalahan, dan 
selanjutnya muncul rumusan masalah yang berisi tiga pokok permasalahan yang 
akan diteliti dalam penelitian ini, selanjutnya hipotesis yang menerangkan 
tentang jawaban sementara penulis tentang objek penelitian kemudian 
menjelaskan pengertian judul atau definisi operasional supaya lebih jelas pokok 
permasalahan yang akan diteliti, selanjutnya mengungkapkan tujuan dan 
manfaat dari permasalahan tersebut dan terakhir adalah gari besar isi skripsi 
Bab kedua adalah membahas tentang kajian pustaka yang berisi tentang 
pengertian  pendidikan Islam, dasar  dan tujuan pendidikan Islam serta urgensi 
pendidikan Islam dan kaitanya dengan moralitas 
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Bab ketiga adalah membahas tentang metode atau cara yang digunakan 
dalam penelitian ini, diantaranya jenis dan lokasi penelitian, populasi dan 
sampel, instrumen penelitian, teknik pengumpulan data dan analisis data 
Bab keempat merupakan gambaran inti yang mengemukakan tentang 
hasil penelitian dan pembahasan Urgensi pendidikan Islam dalam membina 
akhlak mulia peserta didik Kelas VIII MTsdi Pondok Pesantren Ulil Albab 
Simpasai Lambu Kab.Bima. 
Bab kelima sebagai bab penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 
implikasi penelitian dalam bentuk saran-saran.       
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Pengertian pendidikan Islam  
Untuk dapat mengaktualisasikan atau mengamalkan nilai-nilai ajaran 
Islam dalam praktik kehidupan diperlukan kemauan.Namun untuk 
menumbuhkan kemauan diperlukan penghayatan dan untuk menghayati nilai-
nilai akhlak diperlukan pemahaman. Proses pemahaman, penghayatan dan 
pengamalan nilai-nilai tersebut dibutuhkan pendidikan. Dengan perkataan lain, 
pendidikan ialah upaya untuk menginternalisasi dan mentransformasikannilai 
insani dan nilai ilahiah  dalam kehidupan. Nilai-nilai inilah yang akan menuntun 
bagi hidup dan kehidupan baik secara individu maupun sosial kemasyarakatan. 
Menyangkut manusia dan masyarakat serta lingkungan yang dalam 
hubungannya dengan Allah swt. saling berkaitan satu sama lain. Pendidikan 
Islam hendaknya dapat mewarnai kehidupan, sehingga agama Islam itu benar-
benar menjadi bagian dari pribadinya yang akan menjadi pengendali dalam 
hidupnya di kemudian hari. Dalam rangka menjelaskan pendidikan Islam Hasan 
Langgulung memberikan pengertian bahwa. 
 Pendidikan Islam adalah sebagai penyiapan generasi muda untuk 
mengisi peranan, memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang 
diselaraskan dengan fungsi manusia untuk beramal di dunia dan 
memetik hasilnya di akhirat.13 
 
Sementara itu M. Yusuf al-Qardhawi memberikan pengertian yang lebih rinci 
bahwa. 
                                                        
13
Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran Tentang Pendidikan Islam,(Cet. 
1;Bandung: Al-Ma’arif, 1980), h. 94. 
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Pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya, akal dan 
hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan keterampilannya. Karena 
itu, pendidikan agama Islam menyiapkan manusia untuk hidup baik 
dalam keadaan damai maupun perang, dan menyiapkannya untuk 
menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, 
manis dan pahitnya.14 
 
  Di sini pendidikan Islam merupakan suatu proses pembentukan 
individu berdasarkan ajaran Islam yang di wahyukan Allah Swt. melalui proses, 
individu dibentuk supaya dapat mencapai derajat yang tinggi sehingga individu 
tersebut mampu menjalankan tugasnya sebagai khalifah di muka bumi, yang 
dalam kerangka lebih lanjut mewujudkan kebahagia di dunia dan akhirat.  
 Mustofa Al-Ghulayani, bahwa Pendidikan Islam ialah menanamkan 
akhlak yang mulia di dalam jiwa anak dalam masa pertumbuhannya 
dan menyiraminya dengan petunjuk dan nasihat, sehingga akhlak itu 
menjadi salah satu kemampuan (meresap dalam) jiwanya kemudian 
buahnya berwujud keutamaan, kebaikan dan cinta bekerja untuk 
kemanfaatan tanah air.15 
 
Sementara menurut Zakiah Darajat. 
 
Pendidikan Islam adalah Pendidikan melalui ajaran-ajaran agama 
Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikan itu ia dapat memahami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah 
diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama islam 
sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan 
hidup di dunia maupun di akhirat kelak.16 
 
 Arifin mengatakan bahwa pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa  
muslim yang bertakwa secara sadar mengarahkan dan membimbing 
pertumbuhan serta perkembangan fitrah anak didik melalui ajaran 
Islam kearah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya.17 
                                                        
14M. Yusuf Al -Qardhawi, Pendidikan Islam dan Madrasah Hasan Al-Banna, terj. 
Bustami A. Gani dan Zainal Abidin Ahmad, (Cet. 1; Jakarta : Bulan Bintang, 1980), h. 157. 
15
Mustofa Ghalayaini, Idhatun Nasihiin, (Cet. 6; Shaida : Mathba’ah Ashriyah, 
1949),h. 20. 
16 Zakiah Darajat. dkk, Ilmu Penididikan Islam, (Cet. 9; Jakarta : Bumi Aksara, 2011). 
h.86. 
17Ibid.,h. 22. 
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 Bertolak Dari berbagai pengertian di atas para ahli pendidikan Islam 
berbeda pendapat mengenai rumusan Pendidikan Islam. Ada yang menitik 
beratkan pada segi pembentukan akhlak anak, ada pula yang menuntut 
pendidikan teori dan praktek, sebagian lagi menghendaki terwujudnya 
kepribadian muslim yang bertanggung jawab dan berguna bagi keluarga, 
masyarakat secara umum dan lain-lain. Namun dari perbedaan pendapat tersebut 
dapat di ambil kesimpulan, bahwa adanya titik persamaan yang secara ringkas 
dapat di kemukakan sebagai berikut: pendidikan Islamialahbimbingan yang 
dilakukan oleh seorang dewasa kepada peserta didik dalam masa pertumbuhan 
dan perkembangan baik secara fisik, psikis dan mental agar ia memiliki iman 
yang kokoh, akhlak mulia dan kepribadian muslim yang sejati sesuai ajaran 
pokok Islam dalam merespons tantangan zaman yang semakin hari semakin 
berkembang dan maju, baik dari aspek Iptek maupun budaya modern yang 
paling menantang. 
 Syariat Islam tidak akan di hayati dan diamalkan orang kalau hanya 
diajarkan saja, tetapi harus didirikan melalui proses pendidikan.Nabi telah 
mengajar umatnya untuk beriman dan beramal serta berakhlak mulia 
sesuaiajaran Islam dengan berbagai metode dan pendekatan. Dari satu segi 
melihat bahwa pendidikan Islam itu lebih banyak di tunjukan kepada perbaikan 
sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri 
sendiri maupun orang lain. Dari segi lainnya Pendidikan Islam tidak hanya 
bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis.Ajaran Islam tidak memisahkan antara 
iman dan amal saleh. 
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 Berdasarkan rumusan  pendidikan diatas dapat dipahami bahwa 
pendidikan Islam adalah segala upaya yang mengarah kepada pertumbuhan total 
anak didik baik jasmani, rohani, mental dan rohaninya. Ini identik dengan 
pendidikan Islam  dalam arti menyeluruh dan konprehensif, yang berorientasi 
kepada seluruh tingkah laku terpuji manusia, yang dilakukan demi memperoleh 
ridha Allah swt. Tingkah laku ini membentuk keutuhan manusia yang berbudi 
luhur (akhlakul karimah) atas dasar iman kepada Allah swt dan tanggung jawab 
pribadi di hari kemudian. 
B. Dasar dan Tujuan Pendidikan Islam 
1. Dasar Pendidikan Islam 
Islam adalah agama wahyu yang berlandaskan kepada al-Qur’an dan 
Hadis yang disampaikan kepada umat Islam melalui Rasulullah saw. Oleh 
karena itu, pendidikan Islam tidak boleh dilepaskan begitu saja dari ajaran Islam 
yang tertuang dalam kedua sumber tersebut yang merupakan pedoman otentik 
dalam penggalian khazanah keilmuan apapun, termasuk pendidikan Islam. 
Dasar pendidikan Islam  adalah Islam dengan segala ajarannya. Ajaran itu 
bersumber pada al-Qur’an, Sunnah dan ra’yu atau ijtihad.Tiga sumber ini harus 
digunakan secara hirarkis, al-Qur’an harus didahulukan dalam hal melaksanakan 
pendidikan Islam. Apabila suatu ajaran atau penjelasannya tidak ditemukan 
dalam al-Qur’an, maka akan dicari dalam hadis, begitupun kalau tidak juga 
ditemukan dalam hadits, maka  yang digunakan adalah ra’yu atau ijtihad yang 
tidak bertentangan dengan al-Qur’an dan hadis  Nabi  Muhammad saw. 
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Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja untuk mencapai 
suatu tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak yang baik dan kuat. 
Pendidikan Islam sebagai suatu usaha membentuk manusia, harus mempunyai 
landasan kemana semua kegiatan  dan semua perumusan tujuan pendidikan 
Islam itu dihubungkan. 
Landasan itu terdiri atasal-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad saw 
yang dapat dikembangkan dengan ijtihad, qiyas dan sebagainya. Adapun 
landasan pendidikan Islam yaitu sebagai berikut: 
a. Al-Qur’an 
  Al-Qur’an berasal  dari bahasa  arab, dari akar kata qara’a yang berarti 
“membaca”. Al-Qur’an adalah bentuk mashdar (verbal noun) yang diartikan 
sebagai isim maf’ul, yaitu maqru’, berarti “yang dibaca”.18 Pendapat lain 
mengatakan bahwa kata qur’an adalah kata sifat dari al-qara’in atau qarana. 
Tetapi pendapat ini kurang populer.19 Sebuah pendapat lain dikemukakan oleh  
Schwally dan Weelhausen dalam Da’irah al-Ma’arifbahwa Al-Qur’an berasal 
dari bahasa Hebrew, yakni dari kata keryani, berarti “yang dibacakan”20 namun 
pendapat ini juga mengandung kelemahan, karena kata qara’a dan qur’an sudah 
merupakan bahasa Arab asli sejak dahulu kala. 
  Al-Qur’an menurut istilah ialah kalam Allah yang bersifat mukjizat 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw melalui perantara Jibril dengan 
                                                        
18Muhammad ‘Abd al-‘Azhim al- Zarqani, Manahil al-‘Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an, 
(Cet. 1; Beirut: Dar al al-Fikr, 1989), h. 43. 
19Shubhi al-Shalih, Mabahits  fi ‘Ulum al-Qur’an, (Cet. I;Beirut: Dar al-‘Ilm li al 
Malayin, 1977), h. 18. 
20Hasbi al-Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu al-Qur’an/ Tafsir, (Cet. I; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1974), h. 60. 
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lafal dan maknanya dari Allah swt, yang dinukilkan secara mutawatir, 
membacanya merupakan ibadah, dimulai  dari surah Al-fatihah dan diakhiri 
dengan surah An-Nas.21 
Al-Qur’an ialah firman Allah swt.berupa wahyu yang disampaikan oleh 
malaikatJibril kepada Nabi Muhammad saw. Di dalamnya terkandung ajaran 
pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek kehidupan 
melalui ijtihad. Ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an itu terdiri atas dua 
prinsip besar, yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan yang disebut  
akidah dan yang berhubungan dengan amal yang disebut muamalah. 
Ajaran-ajaran yang berkenaan dengan iman tidak banyak dibicarakan 
dalam al-Qur’an, tidak sebanyak ajaran yang berkenaan dengan amal perbuatan. 
Ini menunjukkan bahwa amal itulah yang paling banyak dilaksanakan, sebab 
semua amal perbuatan manusia dalam hubungan dengan Allah swt, dengan 
dirinya sendiri, dengan sesama  manusia dan dengan alam  sekitarnya.22 
Al-Qur’an sebagai kitab petunjuk.Allah swt.menjelaskan hal ini dalam 
firman-Nya: 
                          
            
Terjemahannya:  
Sesungguhnya Al Quran ini memberikan petunjuk kepada (jalan) yang 
lebih lurus dan memberi khabar gembira kepada orang-orang Mu'min 
                                                        
21
‘Abd al- Rahman ibn Muhammad ibn Qasim al Hambali, Majmu Fatawa ibn 
Taimiyyah, Juz I.(Cet. 1;beirut:  Dar al  Fikr, 1398 H), h. 165. 
22Ibid. 
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yang mengerjakan amal saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang 
besar,(Q.s. Al-Israa’:17/ 9).23 
Ayat-ayat semacam ini menegaskan bahwa tujuan al-Qur’an adalah 
memberikan petunjuk kepada umat manusia. Tujuan ini hanya akan dicapai 
dengan memperbaiki hati dan akal manusia dengan akidah yang benar dan 
akhlak yang mulia serta mengarahkan tingkah laku mereka kepada perbuatan 
yang baik.    
Pendidikan Islam, karena termasuk usaha atau tindakan untuk 
membentuk manusia yang memiliki akhlak mulia. pendidikan juga sangat 
penting karena itu ikut menentukan corak dan bentuk amal dan kehidupan 
manusia, baik pribadi maupun masyarakat. Banyak ajaran dalam al-Qur’an yang 
berisi prinsip – prinsip berkenaan dengan kegiatan atau usaha pendidikan 
Islam.Oleh karena itu pendidikan Islam harus menggunakan al-Qur’an sebagai 
sumber utama dalam merumuskan berbagai teori tentang pendidikan Islam. 
Dengan kata lain, pendidikan Islam harus berlandaskan pada ayat-ayat al-Qur’an 
yang penafsirannya dapat dilakukan berdasarkan ijtihad disesuaikan dengan 
perubahan dan pembaruan yang sedang berlangsung di suatu Negara, daerah dan 
sekolah. 
b. Sunnah 
Sunnah adalah tabiat, perilaku, jalan hidup, ucapan, tindakan,  dan 
ketetapan Rasulullah saw.24Sementara Daradja, Sunnah ialah perkataan, 
perbuatan ataupun pengakuan Rasul Allah swt.yang dimaksud dengan 
                                                        
23Departemen AgamaRI, op cit., h.  283. 
24Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib,As-Sunnah Qabla Al-Tadwin, (Cet. II;Cairo: Maktabah 
Wahbah: 1988), h.17. 
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pengakuan itu ialah kejadian atau perbuatan para sahabatnya yang diketahui 
Rasulullah dan beliau membiarkan saja kejadian atau perbuatan itu berjalan25. 
Sunnah merupakan sumber ajaran kedua sesudah al-Quran, seperti al-Qur’an, 
sunnah juga berisi akidah dan syari’ah. Sunnah berisi petunjuk(pedoman) untuk 
kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat 
menjadi manusia seutuhnya atau muslin yang bertakwa.Untuk itu Rasul Allah 
swt.menjadi  pendidik utama. Beliau sendiri adalah pendidik pertama dengan 
menggunakan rumah al-Arqam Ibn al-Arqam, kedua dengan memanfaatkan 
tawanan perang untuk mengajar baca tulis, ketiga dengan mengirim para 
Shahabat ke daerah yang baru masuk Islam. Semua itu adalah pendidikan dalam 
rangka penbentukan manusia muslim dan masyarakat Islam.  
c. Ijtihad 
Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berpikir dengan menggunakan 
seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syari’at Islam untuk menetapkan atau 
menentukan hukum syari’at Islam dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskan 
hukumnya dalam al-Qur’an dan Sunnah.Ijthad dalam hal ini dapat saja meliputi 
seluruh aspek kehidupan termasuk aspek pendidikan, tetapi tetap berpedoman 
pada al-Qur’an dan Sunnah. Namun demikian, ijtihad harus mengikuti kaidah-
kaidah  yang diatur oleh para mujtahid tidak boleh bertentangan dengan isi al-
Qur’an dan Sunnah tersebut. Karena itu ijtihad dipandang sebagai salah satu 
sumber hukum Islam yang sangat dibutuhkan sepanjang masa setelah Rasulullah 
wafat.Sasaran ijtihad ialah segala sesuatu yang diperlukan dalam kehidupan, 
                                                        
25Zakiah  Daradjat, dkk, op. cit., h. 19. 
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yang senantiasa berkembang.Ijtihad dibidang pendidikan sejalan dengan 
perkembangan zaman yang semakin maju, terasa semakin urgen dan mendesak, 
tidak saja di bidang meteri dan isi, melaingkan juga di bidang sistem dalam arti 
yang lebih luas. 
Ijtihad dalam bidang pendidikan harus tetap bersumber dari al-Qur’an 
dan sunnah yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan Islam. 
Ijtihad tersebut haruslah dalam hal-hal yang berhubungan langsung dengan 
kebutuhan hidup di suatu tempat pada kondisi dan situasi tertentu.Teori teori 
pendidikan baru hasil ijtihad harus dikaitkan dengan ajaran Islam dan kebutuhan 
hidup. 
Ijtihad di bidang pendidikan ternyata semakin perlu sebab ajaranIslam 
yang terdapat dalam al-Qur’an dan sunnah adalah bersifat pokok dan prinsip-
prinsipnya saja. maka  untuk menjelaskan yang berfisat pokok itu harus melelui 
ijtihad. Sejak diturunkan sampai Nabi Muhammad saw wafat, ajaran Islam telah 
tumbuh dan berkembang melalui ijtihad yang dituntut oleh perubahan situasi 
dan kondisi sosial yang tumbuh dan berkembang pula. Sebaliknya ajaran Islam 
sendiri telah berperan mengubah kehidupan manusia menjadi kehidupan 
muslim. 
Pergantian dan perubahan zaman terutama karena kemajuan 
ilmupengetahuan dan teknologi, yang bermuara kepada perubahan kehidupan 
sosial telah menuntut ijtihad dalam bentuk penelitian dan pengkajian kembali 
prinsip-prinsip ajaran Islam, apakah ia boleh ditafsirkan dengan yang lebih 
serasi dengan lingkungan dan kehidupan sosial sekarang,kalau ajaran itu 
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memang prinsip, yang tidak boleh dirubah, maka lingkungan dan kehidupan 
sosial yang perlu diciptakan dan disesuaikan dengan prinsip itu. Sebaliknya, jika 
dapat ditafsir., maka ajaran-ajaran itulah yang menjadi lapangan ijtihad.  
Hidup sekarang di zaman dan lingkungan yang jauh berbeda dengan 
zaman dan lingkungan ketika ajaran Islam itu diterapkan untuk pertama kali. Di 
samping itu pula bahwa ajaran itu berlaku di segala zaman  dan tempat, di 
segala situasi dan kondisi lingkungan sosial. Kenyataan yang dihadirkan oleh 
peralihan zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan menyebabkan kebutuhan 
manusia semakin banyak.Kebutuhan ada yang primer dan ada pula yang 
sekunder. Kebutuhan primer ialah kebutuhan pokok yang mendasar yang bila 
tidak dipenuhi, kehidupan akan rusak. Kebutuhan sekunder ialah kebutuhan 
pelengkap yang kalau tidak dipenuhi, tidak sampai merusak secara total. 
Sebagai makhluk individu dan sekaligus makhluk sosial manusia tentu 
saja mempunyai kebutuhan individu dan kebutuhan sosial menurut 
tingkatannya, dalam kehidupan sosial manusia mempunyai kebutuhan bersama 
untuk kelanjutan hidup kelompoknya. Kebutuhan-kebutuhan ini meliputi 
berbagai aspek kehidupan individu dan sosial, seperti sistem politik, ekonomi, 
sosial dan pendidikan yang tersebut terakhir adalah kebutuhan yang terpenting 
karena ia menyangkut pembinaan generasi mendatang dalam rangka memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan yang disebutkan sebelumnya. 
Sistem pembinaan, di satu pihak dituntut agar senantiasa sesuai dengan 
perkembangan zaman, ilmu dan teknologi yang berkembang cepat. Dipihak lain 
dituntut agar tetap bertahan dalam hal kesesuaiannya dengan ajaran Islam. Hal 
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ini merupakan masalah yang senantiasa menuntut mujtahid di bidang 
pendidikan untuk selalu berijtihad sehingga teori-teori pendidikan Islam 
senantiasa relevan dengan tuntutan zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi 
tersebut.Sedang di Indonesia ijtihad di bidang pendidikan itu harus di jaga agar 
sejalan dengan falsafah hidup bangsa. 
Kegiatan pendidikan dan pengajaran yang merupakan tugas setiap 
warga Negara dan pemerintah, harus berlandaskan filsafat dan pandangan hidup 
bangsa ini, dan harus dapat membina warga Negara yang berfilsafat dan 
berpandangan hidup yang sama.  Maka landasan pendidikannya harus sesuai 
dengan falsafah dan pandangan hidup itu.Sebagai penganut suatu agama yang 
taat, seluruh aspek kehidupannya harus disesuaikan dengan ajaran 
agamanya.Maka warga Negara yang setia pada bangsa dan taat pada agama, 
harus dapat menyesuaikan filsafat dan pandangan hidup pribadinya dengan 
ajaran agama serta falsafat dan pandanga hidup bangsanya.Bila ternyata ada 
ketidaksesuain atau pertentangan, maka para mujtahid di bidang pendidikan 
harus berusaha mencari jalan keluarnya dengan menggunakan ijtihad yang 
digariskan oleh agama, dengan ketentuan bahwa ajaran agama yang prinsip 
tidak boleh dilanggar atau ditinggalkan. 
Sejalan dengan itu maka pendidikan Islam sebagai suatu tugas dan 
kewajiban pemerintah dalam mengemban aspirasi rakyat, harus mencerminkan 
dan menuju ke arah tercapainya masyarakat Pancasila dengan warna agama. 
Kegiatan pendidikan , agama dan Pancasila harus dapat saling mengisi dan 
saling menunjang. Pancasila harus dapat meningkatkan dan mengembangkan 
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kehidupan beragama, termasuk di bidang pendidikan. Iniberarti bahwa 
pendidikan Islam itu, selain berlandsakan al-Qur’an dan Sunnah, juga 
berlandaskan ijtihad dalam menyesuaikan kebutuhan bangsa yang selalu 
berubah dan berkembang, dengan ijtihad maka ditemukan titik persesuaian 
antara Pancasila dengan ajaran agama yang secara bersamaan dijadikan 
landasan pendidikan, termasuk pendidikan Islam.26 
 Dasar inilah yang membuat pendidikan umum berbeda dan disebut 
pendidikan Islam. Tanpa dasar ini, tidak akan ada pendidikan Islam. Ijtihad pada 
dasarnya merupakan usaha sungguh-sungguh orang muslim untuk selalu 
berperilaku berdasarkan ajaran Islam. Untuk itu, manakala tidak di temukan 
petunjuk yang jelas dari al-Qur’an dan Sunnah tentang suatu masalah yang 
bekaitan dengan pendidikan Islam, maka orang muslim mengerahkan segenap 
kemampuannya untuk menemukannya dengan memperhatikan prinsip umum 
dalam al-Qur’an dan Sunnah. 
Perubahan-perubahan dalam lingkup pendidika Islam, pernyataan al-
Qur’an dan Sunnah hendaknya dipilah mana yang bernilai normatif dan mana 
yang bernilai operasional. Tentu dalam memilah nilai-nilai yang terkandung 
dalam al-Qur’an dan Sunnah yang masih bersifat pokok dan umum, harus 
dilakukan ijtihad dengan akal sehat supaya tidak bertentangan  dengan nilai 
pokok  yaitu al-Qur’an dan Sunnah. 
 
 
                                                        
26Zakiah  Daradjat, dkk, op. cit., h. 19-24.  
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2. Tujuan Pendidikan Islam 
 Tujuan adalah sesuatu yang akan dicapai dengan suatu kegiatan atau 
suatu usaha. Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan atau usaha, maka 
tujuan pendidikan adalah sesuatu yang akan dicapai dengan kegiatan atau usaha 
pendidikan.27Tujuan ialah suatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu usaha 
dan kegiatan selesai.Maka pendidikan, karena merupakan suatu usaha dan 
kegiatan yang berproses melalui tahap-tahap dan tingkatan. Tujuan pendidikan 
bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapi ia merupakan suatu 
keseluruhan dari kepribadian seseorang dengan seluruh aspek kehidupan.28Noer 
Aly, tujuan adalah batas akhir yang dicita-citakan seseorang dan dijadikan pusat 
perhatiannya untuk dicapai melalui usaha.29 
 Tujuan dalam proses pendidikan Islam adalah idealitas(cita-cita) yang 
mengandung nilai-nilai Islami yang hendak dicapai dalam proses kependidikan  
yang berdasarkan ajaran Islam secara bertahap. Tujuan pendidikan Islam yang 
demikian merupakan penggambaran nilai-nilai Islami yang hendak diwujudkan 
dalam pribadi manusia atau peserta didik yang pada akhir dari proses tersebut. 
Istilah lain tujuan pendidikan Islam adalah perwujudan nilai-nilai Islami dalam 
pribadi manusia atau anak didik yang diikhtiarkan oleh pendidik Muslim, 
melalui proses yang teratur dan terstruktur pada akhirnya menghasilkan anak 
didik yang berkepribadian Islam yang beriman, bertakwa, bermoral sesuai 
ajaran Islam dan berilmu pengetahuan yang sanggup mengembangkan dirinya 
                                                        
              
27
H. Mappanganro, M.A, Eksistensi Madrasah Dalam Sistem Pendidikan Nasional , 
(Cet I. Ujung pandang : Yayasan Ahkam. 1996) h. 27. 
              28Ibid. h. 29. 
             29Hery Noer Aly.op. cit.,  h. 53. 
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menjadi hamba Allah yang memiliki akhlak mulia dan taat akan perintah Allah 
swt.30 
Secara singkat al-Abrasyi menyimpulkan bahwa tujuan pendidikan 
Islam terdiri atas 5 sasaran, yaitu: (1) membentuk akhlak mulia (2) 
mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat (3) persiapan untuk mencari rezeki 
dan memelihara segi kemanfaatannya (4) menumbuhkan semangat ilmiah di 
kalangan peserta didik (5) mempersiapkan tenaga professional yang terampil.31 
Perspektif dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik benang merah 
tujuan pendidikan Islam yaitu yang pertama.Tujuan pendidikan Islam adalah 
untuk mencapai keseimbangan pertumbuhan kepribadian manusia(peserta didik) 
secara menyeluruh dan seimbang yang dilakukan melalui latihan jiwa, akal 
pikiran, diri manusia yang rasional, perasaan dan indera. Karena itu, pendidikan 
hendaknya mencakup pengembangan seluruh aspek manusia atau peserta didik, 
aspek spiritual, imajinasi, fisik, ilmiah, dan bahasa baik secara individu maupun 
secara kolektif; dan mendorong semua aspek tersebut berkembang kearah 
kebaikan dan kesempurnaan. Tujuan terakhir pendidikan Muslim terletak pada  
perwujudan ketundukan yang sempurna kepada Allah swt. baik secara pribadi, 
komunitas, maupun seluruh umat manusia. Dan  keduaTujuan pendidikan Islam 
adalah apa yang akan dicapai setelah melalui proses pendidikan Islam. Tujuan 
pendidikan yang demikian merupakan faktor yang sangat menentukan jalannya 
pendidikan sehinnga perlu dirumuskan sebaik-baiknya sebelum kegiatan 
                                                        
30
H. M. Arifin, op. cit., h. 54-55. 
31Mohammad Athiyahal-Abrasyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam,(Cet. I; 
Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 4. 
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pendidikan dilaksanakan atas dasar nilai-nilai ideal yang diyakini dapat 
mengangkat harkat dan martabat manusia, yaitu nilai-nilai ideal yang menjadi 
kerangka pikir dan bertindak bagi seorang Muslim, sekaligus menjadi 
pandangan hidup, yaitu al-Qura’an dan hadis. 
Tujuan pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidup manusia 
dalam Islam, yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba Allah yang selalu 
bertakwa dan beribadah kepada-Nya, supaya dapat mencapai kehidupan yang 
berbahagia di dunia dan akhirat.Akhirnya  harus selaras dengan  tujuan hidup 
dalam Islam .sebagaimana ditegaskan Allah swt. yang terdapat pada ayat-ayat 
al-Qur’an sebagai berikut:  
                                
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-
benar takwa kepada-Nya dan janganlah sekali-kali kamu mati 
melainkan dalam Keadaan beragama Islam.(Qs. Ali-Imran: 3/102).32 
 
                
Terjemahannya:  
Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka 
beribadah kepadaku (Qs. Al-Dzariyat:51/56)33 
 
Dua ayat diatas mengintroduksi aktivitas manusia yang di ciptakan 
sebagai khalifah di muka bumi yang bertugas memakmurkan dan membangun 
bumi ini sesuai dengan konsep yang ditetapkan oleh yang menugaskan, yaitu 
Allah swt.atas dasar ini, kita dapat berkata bahwa tujuan pendidikan Islam 
adalah membina manusia secara pribadi dan kelompok sehingga mampu 
                                                        
32Departemen Agama RI, op. cit,.  h. 63. 
33Ibid. h. 523. 
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menjalankan fungsinya sebagai hamba Allah swt dan khalifah-Nya, guna 
membangun peradaban sesuai dengan konsep yang ditetapkan Allah swt. atau 
dengan kata yang lebih singkat dan sering digunakan oleh al-Qur’an, untuk 
bertakwa kepada Allah swt. kata takwa dalam al-Qur’an mencakup semua 
bentuk dan tingkat kebajikan dan karenanya ia menjadi wasiat Tuhan 
kepadaseluruh makhluk dengan berbagai tingkatannya sejak Nabi hingga orang-
orang awam.34 
Sementara itu, dalam ajaran Islam takwa itu wajib, tetapi tidak 
mungkin bertakwa itu akan tercapai kecuali melalui pengajaran, pendidikan, dan 
pembinaan, maka pendidikan itu juga wajib. Kewajiban menyelenggarakan 
pendidikan adalah kewajiban syar’i yang berarti pula bahwa perintah bertakwa 
adalah sekaligus perintah menyelenggarakan pendidikan yang menuju kepada 
pembinaan manusia yang bertakwa. 
C. Konsep Akhlak MuliaDalam Pendidika Islam 
1. Pengertian Akhlak  Mulia 
Sebelum penulis memberi batasan tentang istilah akhlak mulia, perlu 
kiranya penulis  kemukakan tiga istilah yang sering diekuivalenkan oleh 
sebahagian besar masyarakat untuk memberikan makna pada perbuatan yang 
dilakukan  oleh manusia. Ketiga istilah itu antara lain; etika, moral dan akhlak, 
masing-masing istilah ini memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya 
adalah semuanya membahas kelakuan atau perbuatan yang dilakukan oleh 
                                                        
34 M. Quraish Shihab, membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu Dalam 
Kehidupan Masyarakat ,(Cet.I; Bandung: Mizan, 2007), h. 269. 
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manusia, namun jika ditinjau perbedaanya hanya bersumber dari folosofi istilah 
itu semdiri. 
Di bawah ini, definisi istilah tersebut dari beberapa ahli sebagai 
berikut: menurut Sidi Gazalba, Etika adalah teori tentang laku perbuatan 
manusia dipandang dari segi baik dan buruk, sejauh yang dapat ditentukan oleh 
akal.35 Sedangkan menurut Mahmud Syujuthi, mengatakan bahwa etika adalah 
ilmu yang membahas tentang kesusilaan yang dapat menentukan bagaimana 
patutnya manusia hidup dalam masyarakatnya apa yang baik dan buruk harus 
senantiasa berdasarkan hasil-hasil tentang peri keadaan hidup dalam arti seluas-
luasnya.36 Moral menurut Sidi Gazalba adalah norma-norma yang sesuai dengan 
konsep-konsep yang diterima oleh umum tentang laku perbuatan mana yang 
baik dan mana yang buruk  sedangkan akhlak adalah sikap kepribadian  yang 
melahirkan laku perbuatan manusia terhadap Tuhan dan manusia, terhadap diri 
sendiri dan makhluk lain, sesuai dengan dengan suruhan dan larangan serta 
petunjuk Al-Qur’an dan hadis.37 Sementara Mahmud mengatakan bahwa moral 
adalah kesusilaan, kebiasaan yang berlaku pada suatu kelompok tertentu yan 
sifatnya relatif dan tidak mutlak. Adapun akhlak menurutnya adalah sikap dan 
tingkah laku jiwa yang kuat dan mantap yang menimbulkan perbuatan dengan 
mudah tanpa pertimbagan atau diipikirkan lebih dahulu.38 
                                                        
35
Sidi Gazalba, Asas Kebudayaan Islam: Pembahasan Ilmu, Filsafat, Tentang Ijtihad, 
Fiqh, Akhlak, Bidanng-bidang Kebudayaan, Masyarakat, Negara, (Cet. 1; Jakarta: Bulan 
Bintang, 1978), h. 105. 
36Mahmud Syujuthi, Catatan Kecil Seorang Da’i Dari Nasehat Sampai Syafaat, (Cet. 
1; Surabaya: CV Al-Ihsan, 1995), h. 109. 
37Sidi  Gazallba, loc. cit. 
38Mahmud Syujuth, loc. cit. 
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Dari kedua kedua  pendapat diatas dapat ditarik benang merah yang 
membedakan ketiganya adalah bahwa istilah  etika lebih banyak digunakan 
ooleh para filosof yang mengandalkan kekuatan akal sebagai sumber kebenaran 
dan berkembang sesuai  teori ilmu pengetahuan. Sementara  moral adalah suatu 
kebiasaan yang dilakukan pada masyarakat tertentu yang sudah disepakati 
sebagai  suatu hal yang wajar. Sedangkan istilah akhlak adalah lebih  banyak  
berdasarkan pada dalil naqlli yang bersumber dari Al-Qur’’an dan hadis dan 
dipandang sumber kebenaran mutlak. 
Akhlak yang merupakan inti dari pendidikan Islam perlu diketahui 
pengertiannya dengan jelas, supaya dapat teraktualisasi dalam kehidupan 
seseorang demi mendapatkan kebahagian di dunia dan di akhirat. Sebelum 
dikemukakan pengertian akhlak mulia, terlebih dahulu dikemukakan pengertian 
akhlak dengan menggunakan pendekatan linguistik, memunculkan asumsi 
bahwa kata Akhlak berasal dari bahasa arab yaitu isim masdar (bentuk 
Infinitive) dari kata “akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan”, sesuai dengan timbangan 
(wazan) tsulasi mazid af’ala, yuf’ilu,if’alan  yang berarti al-sajiyah(perangai) 
athbi’ah (kelakuan, tabiat watak, sumber), al-adat(kebiasaan, kedzaliman), al-
maru’ah (peradaban yang baik), dan al-din(agama).39 Munawwir juga  
mengatakan bahwa khalaqa  yang berarti menjadikan, membuat, atau 
menciptakan.40dalam kamus al-Munjid, akhlak berarti budi pekerti, perangai 
                                                        
39
Imam al-Qusyairy an-Nisyabuny, Risalah al-Qusyriyah, (Cet. V; Surabaya: Risalah 
Gusti, 2001), h. 290. 
40A. W. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap, (Cet. 14; 
Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), h. 363. 
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tingkah laku atau tabiat.41Sedangkan dalam kamus bahasa Indonesia, kata 
“akhlak” diartikan budi pekerti atau kelakuan.42 
Kata Akhlaqun adalah bentuk jamak dari Khuluqunyang mengandung 
segi –segi persesuaian dengan perkataan Khalqun yang berarti kejadian, yang 
juga erat hubungannya dengan Khaaliqu yang berarti pencipta. Demikian pula 
dengan kata Makhluuqun yang berarti diciptakan.43 Kata Akhlaaqunbanyak 
ditemukan dalam hadis-hadis Nabi Muhammad saw. dan tidak ditemukan dalam 
Al-Qur’an.44 Yang ditemukan dalam Al-Qur’an hanyalah bentuk tunggal kata 
tersebut yaitu Khuluqun.45Dengan demikian, akhlak secara kebahasaan bisa 
berarti baik atau buruk berdasarkan standar nilai dalam Islam. 
Meskipun ada perbedaan pendapat dalam menentukan akar kata akhlak 
tersebut, ternyata para ahli linguistik sepakat menyatakan bahwa makna  kata 
akhlak  adalah perangai, kelakuan, sifat, tabiat, dan keprbadian yang dimiliki 
oleh seseorang. 
Selanjutnya tentang akhlak juga dapat ditelusuri dengan pendekatan 
terminologi. Hal ini dapat ditelusuri dengan mengkaji definsi-definisi yang 
dikemukakan oleh para ahli, menurut Ibnu Miskawaih: 
                                                        
41Luwis Ma’ruf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-‘Alam, (Beirut: Daru al-Masyriq, 
1988),h. 78. 
42Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Depdikbud, 
Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet.10; Jakarta: Bumi Aksara, 1999 ), h. 456. 
43A. Mustofa, Akhlak Tasawuf, (Cet.1; Bandung: Pustaka Setia, 1999), h. 11. 
44M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Tematik atas Pelbagai Persoalan 
Umat,(Cet. 1; bandung: Mizan, 2007), h. 67. 
45 Lihat Q.S.al-Syu’ara/26:137 dan Q.S. al-Qalam/68:4 
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Akhlak adalah keadaan jiwa yang mendorong (mengajak) untuk 
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa dipikirkan dan dipertimbangkan 
terlebih dahulu.46 
 
Definisi di atas menunjukan bahwa akhlak merupakan perbuatan 
seseoranng yang dilakukan secara spontanitas tanpa harus dipertimbangkan lagi. 
Perbuatan-perbuatan baik tersebut dilakukan dengan kesadaran bahwa  
perbuatan seperti itu harus dilakukan tanpa harus memikirkan faktor-faktor lain, 
termasuk di antaranya apakah ketika melakukan perbuatan baik itu akan dapat 
penghargaan atau pujian dari orang lain. 
Sementara menurut Abu Hamid al-Ghazali mengatakan bahwa: 
ﻋ ﻖﻠﺨﻟاﯿھ ﻦﻋة ر ﺎﺒ ار ﺪﺼﺗ ﺎﮭﻨﻋ ﺔﺨﺳ ار ﻰﺴﻔﻨﻟ ا ﻲﻓ ﺔﻌﻷ  ﺮﯿﻏ ﻦﻣ ﺮﺴﯾوﺔﻟ ﻮﮭﺴﺑ ل ﺎﻌﻓ
ؤروﺮﻜﻓ ﻰﻟاﺔﺧﺎﺣ ﺔﯾ.47  
Terjemahannya: 
Akhlak adalah suatu sifat yang tertanam di dalam jiwa yang dari sifat 
itu timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, tidak memerlukan 
pertimbangan pemikirkan terlebih dahulu. 
 
Pernyataan tersebut menunjukan bahwa akhlak adalah sifat yang sudah 
mengakar dalam jiwa seseorang sehingga perbuatan yang muncul kemudian di 
ekspresikan dalam kehidupan sehari-hari tanpa mempertimbangkan dahulu baik 
dan buruknya oleh akal. 
Dalam kamus Mu’jam al-Wasit disebutkan: 
 َارﺪﺼﺗ ﺔﺨﺳار ﻰﺴﻔﻨﻠﻟ ل ﺎﺣ ﻖﻠﺨﻟ ا ﺎﮭﻨﻋٍ ﺔﺟﺎﺣﺮﯿﻏ ﻦﻣﺮﺷ و أ ﺮﯿﺧ ﻦﻣ ل ﺎﻤﻋ ﻷﺔﯾ ؤُروﺮﻜﻓ ﻰﻟ إ.48
      
                                                        
46Humaidi Tata Pangarsa, Pendidikan Agama Islam Untuk Mahasiswa, (Malang: IKIP 
Malang,1990), h. 223. 
47Al-Imam Abu  Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali, Ihya ‘Ulum al- Din 
jilid 3, (Cet. III; Beirut: Dar al-Fikr: 1411 H/1991 M), h. 58. 
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Terjemahannya:  
Akhlak ialah sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengannya lahirlah 
macam-macam perbuatan, baik  atau  buruk tanpa membutuhkan 
pemikiran dan pertimbangan terdahulu. 
 
Menurut konsep Islam, akhlak adalah insting dalam diri manusia yang 
telah diciptakan oleh Allah dan menuntunnya untuk menyukai sifat-sifat tertentu 
serta membenci sifat-sifat yang lain. Di dalam akhlak terdapat pengalaman yang  
berkembang sesuai dengan kemajuan zaman.49 Perbuatan akhlak itu muncul 
sendirinya,  sehinngga untuk  melakukan sebuah perbuatan tidak dibutuhkan 
lagi pertimbangan implikasi positif dan negatif. 
Kedudukan akhlak dalam pendidikan Islam sangat penting, 
sebagaimana disebutkan dalam hadis Nabi Muhammad saw. 
قﻼﺧﻷا مرﺎﻜﻣ ﻢﻤﺗ ﻷ ﺖﺜﻌﺑ ﺎﻤِﻧا.50  
Terjemahannya: 
Aku  di utushanya untuk  menyempurnakan akhlak. 
Bahkan, dikatakan bahwa definisi agama adalah berakhlak mulia, 
sebagaimana hadis “Rasulullah ditanya: ‘Apakah agama itu? Beliau menjawab: 
‘agama adalah akhlak mulia.” (Al-Hadis). Berakhlak mulia adalah bukti 
kesempurnaan iman, sebagaimana hadis Rasulullah saw. yang diriwayat oleh 
Abu  Dawud sebagai berikut: 
51  ﻢﻠﺳو ﮫﯿﻠﻋ ﻢﮭﻠﻟا ﻰﻠﺻ ﷲ لﻮﺳر لﺎﻗ ةﺮﯾﺮھ ﻲﺑا ﻦﻋﺆﻤﻟا ﻞﻤﻛأﻣﻘﻠﺧ ﻢﮭﻨﺴﺣأ ﺎﻧﺎﻤﯾا ﻦﯿﻨﺎدواد ﻮﺑا هاور)(  
                                                                                                                                                    
                 48Ibrahim Mustafa, et. al., eds., al-Mu’jam al-Wasit, Juz I. (Teheran: al-Maktabah al-
‘Ilmiyah, 1972), h. 252. 
  49Abdullah, bin Qasim al-Wasyli, An-Nahjul Mubin Lisyarhi al-Ushul al-Isyirin, Terj. 
Kamal Fauzi Ahmad Zubaidi, Jasiman, Syarah Ushul Isyirin: Menyelami Samudra 20 Prinsip 
Hasan al-Banna, (Cet. III; Solo: Era Intermedia, 2007),h. 55. 
                
50
Imam Muslim Bin Hajjaj Al Qusyairy An Nisabuny, Shahih Muslim, (Cet. VIII; 
Jakarta: Klang Book Centre; 2007) , h.127 
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Terjemahannya:  
Hadis dari Abu Hurairah beliau berkata bahwa Rasulullah saw 
bersabda, orang mukmin yang paling sempurna imanya ialah yang 
paling baik akhlaknya.(HR. Abu Dawud). 
Akhlak yang baik, apabila dikaitkan dengan pendidikan Islam dalam 
rumah tangga, maka hal itu bukanlah berpangkal tolak dari kesadaran dan 
pengertian yang  lahir dari pengetahuan pendidik, melainkan karena secara 
kodrati suasana dan struktur yang memberikan kemungkinan alami membangun 
situasi pendidikan. Situasi pendidikan itu terwujud berkat adanya pergaulan dan 
hubungan timbal balik antara orang tua dan anak, apakah tanggung jawab itu 
diakuinya secara sadar atau tidak, diterima sepenuh hati atau tidak, hal itu 
merupakan fitrah yang telah dikodratkan Allah swt kepada setiap orang tua.52 
Sehubungan dengan itu, maka akhlak peserta didik di sini adalah sikap  
keimanan sebagai pengejawantahan ajaran Islam bagi anak-anak dalam wujud 
tingkah laku yang benar dan baik untuk menegakkan perintah agama. 
Hadis diatas menunjukan suatu sikap agar umat Muslim hendaknya 
senantiasa berbudi pekerti luhur. Berdasarkan hal yang demikian itulah yang 
terbaik untuk membina akhlakPeserta didik yang nantinya akanberimplikasi 
pada kehidupan bermasyarakat sebagai bentuk kecerdasan kognitif, afektif 
sekaligus psikomotoriknya. Akhlak peserta didik termasuk gerakan dalam 
jiwanya yang menjadi sumber perbuatannya yang bersifat alternatif, baik dan 
buruk, bagus atau jelek sesuai dengan pengaruh pendidikan yang diberikan 
                                                                                                                                                    
51Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’asy Al-Sijistani, Sunan Abu Dawud, juz II, (Cet. I; 
Yokjakarta: Darul Hikmah, 2005), h. 243. 
52Zakiah Daradjat. dkk, op. cit.,  h.16. 
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kepadanya baik itu pendidikan formal, informal dan nonformal. kita percaya 
bahwa akhlak bisa berubah melalui pendidikan, latihan. Tetapi bagaimanapun  
juga mengubah akhlak tidak seorangpun meragukan bahwa perubahan akhlak 
bukanlah perkara yang mudah dan kecil, disebabkan kebiasaan dan  sikap yang 
telah mendalam 
Akhlak bersangkut paut dengan gejala jiwa sehingga dapat 
menimbulkan perilaku. Bilamana perilaku yang timbul ini adalah baik, maka 
dikatakan akhlak mulia. Sebaliknya bila perilaku yang timbul adalah buruk, 
maka dikatakan akhlak buruk. Daya jiwa yang dapat membangkitkan perilaku, 
kehendak dan perbuatan baik dan buruk, indak dan jelek, dan yang secara alami 
dapat menerima pendidikan, disebut juga dengan akhlak. Maka, jika kita 
menyaksikan daya jiwa seseorang mempengaruhi perbuatannya sehingga 
menjadi perilaku utama antara lain: benar, cinta kebaikan,, suka berbuat  baik, 
terlatih pada kesukaan atas keindahan. Perilaku-perilaku tersebut menjadi watak 
pribadinya, selanjutnya muda baginya melakukan perbuatan tadi tanpa paksaan, 
maka itulah yang disebut dengan akhlak mulia. Sebaliknya daya jiwa yang tidak 
menerima pembinaan dan pendidikan yang layak serta tidak perduli akan 
pentingnya mennamkan unsur-unsur kebaikan dalam diri seseorang, 
menghantarkan pada pendidikan yang jelek sehingga kejelekkan itu disukainya, 
sedangkan keindahan dibencinya, lalu perilaku  dan perkataan tercela  menjadi 
watak pribadinya dan mudah baginya berbuat yang demikian maka itulah yang 
disebut  dengan akhlak  tercela.53 
                                                        
53Abu Bakar al-Jazairi, Manhaj al-Muslim, (Makkah: Dar al- Syuruk, 1987),h. 193. 
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Pembicaraan seputar pendidikan Islam dan akhlak mulia tetap menarik, 
terutama dalam kaitanya dengan upaya membangun sumber daya 
manusiamuslim. Islam sebagai agama dan pandangan hidup yang diyakini 
mutlak kebenaranya akan memberikan arah dan landasan etis dalam proses 
kependidikan Islam.  
Hubungan pendidikan Islam dengan akhlak peserta didik merupakan 
suatu hal yang niscaya berlangsung secara kontekstual dengan nilai-nilai, karena 
Islam sebagai agama wahyu mengandung landasan untuk membina akhlak 
mulia dan menjadi pedoman hidup umat manusia dalam segala bidang 
kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Nilai yang terkandung dalam ajaran 
Islam akan senantiasa di pahami dan di amalkan baik secara individu maupun 
sosial, selalu dipengaruhi oleh sistem nilai, baik nilai kultural maupun nilai 
keagamaan. 
Hal itu memang ada kaitannya dengan esensi ajaran Islam sendiri, yaitu 
rahmatan li al-‘alamin, dijadikannya masyarakat sebagai dasar, menunjukkan 
karakter ajaran Islam yang fleksibel dan berlaku di setiap tempat dan di setiap 
waktu, sehingga terjadi hubungan antara teks dan konteks. Di sisi lain, 
kenyataan itu memberikan kemungkinan timbulnya konsep pendidikan Islam 
yang beragam.54 
Secara teoritis, pendidikan Islam sebagai disiplin ilmu merupakan 
konsepsi pendidikan yang mengandung berbagai teori yang dikembangkan dari 
wawasan yang bersumber dari kitab suci Al-Qur’an dan hadis. Pendidikan Islam 
                                                        
54H. Maksum, Madrasah: Sejarah dan Perkembangannya, (Cet. II; Jakarta: Logos 
Wacana Ilmu; 1999), h. 27 
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dilihat dari segi sistem merupakan proses dan produk yang diharapkan mampu 
membudayakan umat manusia dengan nilai-nilai. Supaya mengamalkan nilai  
Islam secara kaffahagar bahagia dunia dan akhirat.  
Pertumbuhan dan perkembangan pendidikan Islam sejak awal 
merupakan salah satu usaha menumbuhkan dan memantapkan kecenderungan 
tauhid yang telah menjadi fitrah manusia. Agama Islam menjadi petunjuk dan 
penuntun ke arah itu.Karena itu, pendidikan Islam selalu menyelenggarakan 
pendidikan yang membina akhlak mulia.Namun, Islam disini lebih kepada 
fungsinya sebagai sumber nilai etis.Dengan pengertian ini, titik berat pengajaran 
agama bukan pada kedudukan teknisnya sebagai disiplin ilmu, melainkan dalam 
rangka pencerdasan manusia dan penanaman nilai dan akhlak yang sesuai 
dengan nilai-nilai ke-Tuhan-an dan prinsip-prinsip kemanusian yang menjadi 
esensi ajaran agama Islam. Dengan itu, maka akan terbentuk manusia yang 
“mengerti” akan posisinya sendiri.55Sesuai dengan ajaran agama pula, maka 
pendidikan Islam bukan saja mengajarkan ilmu-ilmu sebagai materi teoritis, atau 
keterampilan sebagai kegiatan jasmani semata, melainkan selalu mengaitkan 
semuanya itu dengan kerangka praktek (‘amaliah) yang bermuatan nilai. Jadi, 
pengajaran agama dalam pendidikan Islam  tidak selalu dalam pengertian (ilmu 
agama) formal, tetapi dalam pengertian esensinya yang dapat saja berada dalam 
ilmu-ilmu lain yang sering dikategorikan secara tidak proporsional sebagai ilmu 
sekuler. 
                                                        
55Muhammad al-Naquib al-Attas, op. cit., h. 61. 
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Kaitan dengan agama, juga pada ajarannya tentang hakikat manusia 
dan kehidupannya, seperti telah disinggung dan di uraikan di atas. Hal ini  
mengindikasikan bahwa pendidikan Islam erat kaitannya dalam membinaakhlak 
mulia.Sebagaimana Rasul diutusmembawa misi profetis dan humanis untuk 
seluruh alamdan  disebutkan dalam Al-Qur’an dan hadis. 
         
Terjemahannya:  
Sesungguhnya engkau berada dalam akhlak yang  mulia 
(Al-Qalam: 68/4)56 
قﻼﺧﻷا مرﺎﻜﻣ ﻢﻤﺗ ﻷ ﺖﺜﻌﺑ ﺎﻤِﻧا.57  
Terjemahannya: 
 Aku  di utus hanya untuk  menyempurnakan akhlak 
Ajaran-ajaran dan teks agamaIslam menguatkan bahwa agama-agama 
dan risalah samawiyah semuanya tidak datang kecuali untuk memperbaiki 
akhlak, menyempurnakan binaanya dan membimbing manusia ke jalan terbaik 
yang akan mengantarkan manusia pada kebahagian dunia dan akhirat. 
 Kalau tujuan risalahnya adalah tujuan akhlak dan bahwabeliau datang 
untuk menyempurnakan risalah-risalah terdahulu, maka tujuan risalah-risalah 
yang terdahulu juga ialah tujuan akhlak. Dan bahwa dalam Islam datang untuk 
menyempurnakan binaan akhlak yang telah ada sejak Nabi Adam a.s. dan di 
sempurnakan Nabi Muhammad saw. Pentingnya akhlak tidak terbatas  pada 
perseorangan saja, tetapi penting untuk masyarakat, umat dan kemanusiaan 
                                                        
  
56
Departemen Agama RI, op. cit.,  h. 564. 
                
57
Imam Muslim Bin Hajjaj Al Qusyairy An Nisabuny, Shahih Muslim, (Cet. VIII; 
Jakarta: Klang Book Centre; 2007) , h.127 
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seluruhnya. Atau dengan kata lain akhlak itu penting bagi perseorangan dan 
masyarakat sekaligus. 
2. Pendidikan Islam dalam Membina Akhlak Mulia 
Persoalan akhlak merupakan persoalan yang substansial dan 
fundamental dalam kehidupan manusia baik bagi individu maupun bagi 
kehidupan masyarakat, pada prinsipnya ajaran al-Qur’an adalah 
akhlak.Dimensi- dimensi ajaran yang terdapat di dalam al-Qur’an mengandung 
konsep akhlak, bahkan akhlak menjadi tolok ukur keimanan seseorang. 
Seseorang dikatakan memiliki keimanan jika dalam kehidupannya selalu 
melakukan hal-hal yang bermanfaat bagi dirinya terlebih lagi bagi orang lain. 
Di samping itu akhlak yang baik dapat meningkatkan derajat manusia, 
ini menunjukan bahwa derajat manusia sangat tergantung dan bahkan akan 
ditentukan oleh akhlak yang dimilikinya. Seseorang yang memilki akhlak yang 
mulia, temtu akan lebih disukai dan disenangi oleh orang di sekelilingnya. 
Berbeeda dengan orang yang selalu melakukan perbuatan yang tidak baik, 
tenatu akan di benci oleh orang-orang di sekelilingnya.58 
Adapun pernyataan yang menyatakan bahwa akhlak adalah tahap 
ketiga dalam beragama.Tahap pertama adalah pernyataan keimanan dengan 
mengucapkan dua kalimat syahadah, tahap kedua melakukan ibadah seperti 
                                                        
58 Jalaluddin Rakhmat, Dahulukan Akhlak di Atas Fiqih, (Cet. II; Bandung: Manik 
Maya, 2003), h. 137. 
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shalat, zakat,puasa dan ibadah lainnya.Kemudian tahap ketiga adalah buah dari 
keimanan dan ibadah mahdah yaitu akhlak.59 
Dari pemahaman di atas maka diketahui bahwa oaring yang beragama 
kan terukur nilai keagamaanya melalui akhlak mulia yang dimilikinya. Artinya 
aktualisasi pemahaman keagamaannya tercermin dari akhlak yang 
dimilikinya.Konteks yang demikian ini, akhlak mulia merupakan fungsionalisasi 
ajaran agama, akhlak itu sendiri terwujud dalam ucapan, sikap dan perbuatan. 
Dalam konteks pendidikan Islam, dimensi akhlak merupakan salah 
satu dimensi yang sangat diutamakan, hal ini menunjukan bahwa akhlak 
merupakan suatu hal yang sangat penting bagi manusia.Pendidikan Islam sangat 
berkaitan dengan akhlak mulia, kedua variabel ini berkaitan erat.Sesuatu yang 
dikatakan baik dalam konteks akhlak adalah sesuatu yang dianggap baik 
menurut agama Islam dan begitupun sebaliknya. 
Pada prinsipnya akhlak mulia adalah jiwa pendidikan Islam, hal ini 
terindikasi melalui analisa bahwa tujuan tertinggi dalam pendidikan Islam dalam 
pembentukan akhlak mulia. Maka substansi akhlak sangat penting ditanamkan 
dalam diri masyarakat muslim. Pendidikan akhlak itu sendiri harus dilakukan 
sejak anak masih kecil sampai menjadi dewasa dan masuk dalam lingkungan 
masyarakat secara integratif dan komprehensif. 
Pengajaran akhlak berarti pengajaran tentang stabilitas batin seseorang 
yang tanpak pada tingkah lakunya. Target pendidikan yang akan dicapai adalah 
                                                        
59 Husni Rahim, Arah Baru Pendidikan Islam di Indonesia, (Cet. I; Jakarta: Logos, 2 
001), h. 39. 
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agar peserta didik memiliki akhlak mulia dan mampu mengaplikasikan dalam 
kehidupannya. 
Berkaitan dengan hal ini, ada analisis yang menyatakan bahwa: 
“pembelajaran dan pendidikan bagi masyarakat muslim merupakan usaha 
membentuk kepribadian yang utuh. Pembentukan ini dapat dilakukan dengan 
memberikan pengertian tentang baik buruk dan kepentingannya dalam 
kehidupan, dengan memberikan ukuran nilai buruk dan baik, melatih dan 
membiasakan berbuat, mendorong dan member sugesti untuk melakukan 
perbuatan yang yang lebih baik dari sebelumnya”.60 
Pendidika Islam memberikan nilai suatu perbuatan menurut ajaran 
agama Islam, dan membentuk sifat terpuji bagi peserta didik yang ikut 
mewarnai perbuatan dalam kehidupan kesehariannya.Sudah tentu ketika kita 
percaya bahwa akhlak bisa berubah melalui pendidikan, latihan, riyadhah jiwa 
dan berusaha secara serius oleh manusia yang merupakan objek pendidikan 
Islam.Ialah manusia yang tergambar dan terangkum dalam Al-Qur’an dan hadis. 
Lembaga pendidikan Islam  selalu menyelenggarakan pendidikan yang lebih 
kepada fungsinya sebagai sumber akhlak mulia dan nilai. Pada dasarnya 
pendidikan Islam adalah pendidikan nilai karena  esensi agama adalan sistem 
nilai keutamaan atau secara ekplisit ditegaskan bahwa agama adalah akhlak 
yang baik. 
 
  
                                                        
60 Lihat, Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Cet. I; Jakarta: 
Bumi Aksara, 1995), h. 71. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.61 Sutrisno Hadi 
memberi pengertian, bahwa populasi adalah keseluruhan penduduk yang 
dimaksud untuk diselidiki atau diteliti disebut populasi atauuniversum. Populasi 
dibatasi sejumlah penduduk atau individu yang paling sedikit mempunyai sifat 
yang sama.62Arikunto juga memberi pengertian bahwa populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian.63 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
populasidalam penelitian ini adalahseluruh Peserta DidikkelasVIII MTs di 
Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bima. 
2.  Sampel  
Menurut Sutrisno Hadi bahwa sampel adalah sebagian individu yang 
diselidiki yang dapat mewakili seluruh populasi yang ada.64Dengan teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalahRendom sampling. 
Random Sampling adalah pemilihan subjek dalam rendom sampling, 
didasarkan atas ciri-ciri yang dipandang mempunyai sangkut paut yang erat 
                                                        
61Sugiyono, op.cit., h. 90. 
62Sutrisno Hadi, Metodologi Research(Jilid. I; Jakarta: UGM, 1986), h. 45. 
63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, (Cet. 14; 
Jakarta : Rineka Cipta, 2010). h. 173. 
64Ibid, h 71. 
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dengan populasi yang diketahui sebelumnya. Dengan kata lain, unit sampel yang 
dihubungi disesuaikan dengan kriteria-kriteria tertentu yang diterapakan 
berdasarkan tujuan tertentu.65 
Adapun sampel dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VIII 
MTs di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bima yang terdiri 
dari 38 orang peserta didik dari 150 peserta didik atau 27%dari populasi yang 
diteliti. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik random sampling 
atau acak karena populasi dianggap homogen yakni kelas VIII A, VIII B dan 
VIII C. 
Tabel I. 
             Keadaan dan Penyebaran Sampel 
No. Kelas Populasi Sampel 
1 VIII A 50 13 
2 VIII B 50 13 
3 VIII C 50 12 
Jumlah 150 38 
 
B. Desain Penelitian 
Desain penelitian  merupakan salah satu rencana tentang cara 
pengumpulan data dan analisis data secara sistematis dan terarah agar penelitian 
dapat dilaksanakan secara efektif dan efisien  dengan tujuannya. Adapun desain 
penelitian sebagai berikut : 
1. Tahapan Persiapan  
                                                        
65Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Cet. II; Jakarta: Bumi 
Aksara, 2007), h. 124. 
 
 
46 
 
Pada tahapan ini beberapa hal yang dilakukan yaitu rencana penelitian, 
rencana penyusunan proposal untuk diseminarkan, setelah itu kemudian 
membuat surat izin penelitian untuk ditujukan kepada lokasi penelitian. 
2. Tahapan Pengumpulan Data 
Pada tahap ini hal yang dilakukan adalah pengumpulan data yang 
berupa daftar pertanyaan yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang hambatan-
hambatan yang dialami oleh guru serta upaya-upaya yang ditempuh untuk 
menanggulangi hambatan yang ada. 
3. Tahapan Pengolahan Data 
Pada tahapan ini semua data yang diperoleh di lokasi penelitian yang 
berupa daftar pertanyaan diperiksa kembali selanjutnya diolah. 
4. Tahapan Penarikan Kesimpulan  
Pada tahap ini hal yang dilakukan adalah penarikan kesimpulan dan 
saran yang disusun dalam bentuk skripsi yang merupakan hasil akhir penelitian. 
Dari tahapan-tahapan diatas tentunya akan menjadi pedoman, dalam 
penelitian ini, agar memudahkan untuk meneliti. 
C. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian merupakan suatu agen untuk membedakan antara 
penelitian yang satu dengan penelitian yang lain, jenis penelitian juga dapat 
diklasifikasikan  berdasarkan, tujuan, dan tingkatan kealamian (natural setting) 
suatu objek yang diteliti. Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian 
Asosiatif (pengaruh/hubungan) variabel independen dan dependen yang bersifat 
pengkorelasian, yaitu proses penelitian yang bersifat penggabungan antara 
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vairabel X dan Y, biasa juga dengan jenis penelitian Asosiatif (dan juga 
merupakan metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan 
dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapangan.  
Kita mengakui bahwa memang  sangat sulit untuk membedakan jenis 
penelitian murni dan terapan, seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono,  beliau 
mengatakan bahwa. sebenarnya sulit untuk membedakan antara penelitian murni 
(dasar) dan terapan secara terpisah, karena keduanya terletak pada satu garis 
kontinium. Penelitian dasar bertujuan untuk mengembangkan teori dan tidak 
memperhatikan kegunaan yang berlangsung bersifat praktis66. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan 
data yang valid. Tanpa mengetahui pengumpulan data, maka penelitian tidak 
akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.67Untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian dapat ditempuh beberepa 
cara dengan menggunakan instrumen yang sesuai dengan jenis penelitian. 
E. Instrumen Penelitian. 
penelitian adalah suatu alat yang di gunakan untuk mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini di sebut 
variabel penelitian.68 
Adapun instrumen yang peneliti gunakan adalah: 
                                                        
 66Sugiyono.op. cit., h. 103. 
67Ibid.,h. 308 
68Ibid.,h. 148. 
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1. Observasi  
 Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Teknik pengumpulan data 
dengan observasi di gunakan bila, penelitian berkenaan dengan perilaku 
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang di amati tidak 
terlalu besar.69 
2.  Kuesioner (Angket) 
 Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya.70Bahwa penulis memberikan seperangkat 
pertanyaan sesuai dengan judul yang diangkat. 
F. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari hasil penelitian kemudian dikumpulkan dan 
akan dianalisis secara deskriptif dan secara inferensial.  
a. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif disini digunakan untuk menjawab rumusan 
rumusan masalah diatas. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan data hasil 
pengamatan adalah:  
1. Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan rentang nilai, yaitu data terbesar dikurangi data terkecil. 
R = Xt – Xr + 1 
                                                        
69Ibid. h. 203. 
70Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Cet. 15; Bandung: Alfabeta, 2007), 
h.162. 
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Keterangan :  R = Rentang nilai 
 Xt = Data terbesar 
  Xr = Data terkecil 
b. menentukan banyak kelas interval 
K = 1 + (3,3) log n 
Keterangan : K = Kelas interval 
N = J 
c. Menghitung panjang kelas interval 
p = 
 
 
 
Keterangan :    p  = Panjang kelas interval 
           R = Rentang nilai 
           K = Kelas interval71 
2. Menghitung rata-rata dengan rumus: 
 i
ii
f
xf
X



(Sudjana 2004, 70) 
Keterangan : X   = Rata-rata yang dicari 
iixf = Jumlah dari skor-skor (nilai-nilai) yang ada. 
if =Number of cases (banyak skor-skor itu sendiri) 
                                                        
 71 Sugiono, op. cit., h. 36-37 
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3. Menghitung persentase  
100x
N
f
P 
℅
  
           Keterangan: 
P  = Persentase 
   f   = Frekuensi 
  N = Jumlah Peserta Didik (Sudijono 2006, 34) 
4.  Mengkategorikan hasil belajar kognitif peserta didikpada aspek pemahaman 
konsep dengan pedoman sebagai berikut: 
Tabel II. Tingkat Penguasaan Materi 
Nilai Ketegori 
0 – 34 
35 – 54 
55 – 64 
65 –   84 
85 – 100 
Sangat rendah 
Rendah 
Sedang 
Tinggi 
Sangat tinggi 
(Adaptasi dari Depdikbud (Nurhayati 2009). 
b.  Uji hipotesis dengan rumus Pearson Product Moment (PPM) yaitu teknik 
analisis data yang menyatakan derajat hubungan linear antara dua 
variable atau lebih. 
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Dimana  : 
r = Reliabilitas  
xy = Jumlah anggota sampel 
x2= Jumlah total skor item variabel X 
y2= Jumlah total skor item variabel Y.72 
Jadi  untuk mengetahui hubungan pendidikan Islam dalam membina 
akhlak muliapeserta didikkelas VIII MTs di Pondok Pesantren Ulil Albab 
Simpasai Lambu Kab. Bima. Maka penulis menggunakan analisis statistik 
korelasi menggunakan korelasi product moment. Teknik product moment 
adalah teknik korelasi yang digunakan untuk mencari hubungan dan 
membuktikan hipotesis hubungan dua variabel bila data kedua variabel bentuk 
interval ratio, dan sumber data dari dua variabel atau lebih adalah sama.73 
Analisis korelasi ini digunakan untuk keperluan pengujian 
hipotesis.Selanjutnya untuk mendeskripsikan karakteristik populasi maka 
dilakukan pula analisis deskriptif dengan menggunakan statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif adalah bidang ilmu statistik yang mempelajari tata cara 
penyusunan dan penyajian data yang dikumpulkan dalam suatu penelitian dan 
berfungsi untuk dapat memahami, mendeskripsikan, menerangkan data atau 
peristiwa yang dikumpulkan dalam suatu penelitian.74 
                                                        
 72Sugiyono.op. cit., h. 255. 
73 H.M. Nurdin Pattola,Dasar-dasar Perhitungan Statistik (Bahan Kuliah), (Cet. II; 
Makassar: IAIN Alauddin, 2002), h. 199. 
74Ibid., h. 6. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIANDAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Analisis Deskriptif 
1. DeskripsiUrgensi pendididkan Islam  Peserta didikKelas VIII MTs di 
Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bima.  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs di Pondok 
pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bima, penulis dapat mengumpulkan 
data melalui angket yang diisi oleh peserta didik kelas VIII MTs di Pondok 
Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bimayang kemudian diberikan skor 
pada masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel III. 
Skor Urgensi pendidikan Islam Peserta Didikkelas VIII MTsdi Pondok 
Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bima 
No  Nama  Skor 
1.  Abdul Kahir  64 
2.  Aita Kurniati  58 
3.  Akbar  42 
4.  Amiruddin  59 
5.  Bayu Okriansyah  61 
6.  Eka Sukmawati 51 
7.  Fadlun  66 
8.  Habibi  66 
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9.  Hardin  73 
10.  Irna Nuryani  56 
11.  Israfil  68 
12.  Julkifli  61 
13.  Jumhah  62 
14.  Jumrah  71 
15.  Leni Astita 73 
16.  Linda Rahmah 69 
17.  Malidah Zulkaida 69 
18.  Nur Anisyah 63 
19.  Nurkomalasari  61 
20.  Nurhaidah  54 
21.  Nurhasanah 67 
22.  Nurhidayah 51 
23.  Nurmi  69 
24.  Nurradiatun Mardiah  68 
25.  Nurul Muslimah 68 
26.  Nurwahidah  62 
27.  Nuryati  66 
28.  Putri Wulandari 58 
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29.  Rahmawati  71 
30.  Rohana  52 
31.  Rukmini  71 
32.  Sa’anu Marsyah  48 
33.  Siti Hawa 59 
34.  Siti Rahmawati 58 
35.  Suharni  67 
36.  Sukraningsih  68 
37.  Suratni  65 
38.  Suryani  69 
 
a. Menghitung rentang kelas 
Rentang = Data terbesar – Data terkecil 
              = 73 – 42 
   = 31 
b. Banyak kelas interval  
Banyak kelas  = 1 + 3,3 log n 
      = 1 + 3,3 log 38 
       = 1 + 5,79 
      = 6,92 ≈ 7  
c. Menghitung Panjang Kelas Interval 
P  =
       
           
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=  
  
 
	
=  4.43  ≈  5 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi skor Urgensi pendidikan Islam 
Peserta Didik Kelas VIII MTs di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai 
Lambu Kab. Bima. 
 
e. Menghitung nilai rata-rata (mean ) 
 
 
Tabel IV. 
Daftar distribusi frekuensi Skor Responden 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tabel V. 
Tabel penolong untuk menghitung nilai Mean 
Interval Fi Tanda kelas (Xi) fiXi 
41-45 
1 
42,5 42,5 
Interval Tabulasi Frekuensi 
  41– 45 I 1 
  46 – 50 I 1 
  51 – 55 IIII 4 
  56 -60 IIII  I 6 
 61 – 65 IIII II 7 
 66 -70 IIII IIII III 13 
71-75 IIII  I 6 
Jumlah 38 
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46 – 50 
1 
47,5 47,5 
51 – 55 
4 
52,5 210 
56 – 60 
6 
57,5 345 
61 – 65 
7 
62,5 437.5 
66 – 70 
13 
67,5 877.5 
71 –75 
6 
72,5 345 
75 – 80 
 
  
Jumlah 38 - 2305 
 =̅ 
∑    
∑  
 
      = 
2305
  
 
= 60.66 
e. Menghitung standar deviasi 
 
Tabel VI. 
Tabel penolong untuk menghitung nilai standar deviasi 
Interval    Tanda kelas(  )   −    ̅ (  −  )̅
    (  −  )̅
  
41– 45 1 42,5 -18.16 329.79 329.79 
46 – 50 1 47.5 -13.16 173.19 173.19 
51 -  55 4 52.5 -8.16 66.59 266.36 
56 -60 6 57.5 -3.16 9.99 59.94 
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61 – 65 7 62.5 1.84 3.39 23.73 
66 – 70 13 67.5 6.84 46.79 608.27 
71 – 75 6 72.5 11.84 140.19 841.14 
Jumlah 
 
38 - - - 2602.82 
 
  S =  
∑  (   )
     
   
 
             =  
    .  
    
 
             = 8.39 
h. Mengkategorikan Skor Responden 
Skor yang menunjukan urgensi pendidikan Islampeserta didikKelas 
VIIIMTs. Di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bima yang 
ditunjukan tabel VI di atas, selanjutnya dibuat dalam frekuensi sebagai berikut: 
 
Tabel VII. 
Kategori Skor UrgensiPendidikan Islam Peserta Didik Kelas VIII MTs  
di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bima. 
 
Skor Frekuensi Presentase (%) Kategori 
21 – 35 
36 – 50 
51 – 65 
66 – 80 
0 
2 
17 
19 
0 
5.26 
44.74 
50.00 
Kurang baik 
Cukup baik 
Baik 
Sangat baik 
 
Berdasarkan data yang diperoleh pada tabel VIIdiatas, dan dengan 
memperhatikan 38peserta didiksebagai sampel,  0 orang (0%) berada dalam 
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kategori kurang baik,  2 orang (5.26%)  berada dalam kategori cukup baik, 17 
orang (44.74%) berada dalam kategori baik dan 19 orang (50.00%) berada 
dalam kategori sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
penilaian peserta didik terhadap urgensipendidikan Islam peserta didikkelas 
VIIIMTs di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bimarata-rata 
memiliki pendidikan Islam yang sangat baik.  
2. Analisis tentang Akhlakpeserta didikKelas VIII MTs di Pondok Pesantren 
Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bima dengan menggunakan lembar observasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada peserta didik Kelas 
VIII MTs di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bima,penulis 
dapat mengumpulkan data melalui lembar observasi untuk mengetahui tingkat 
akhlak muliapeserta didikkelas VIII MTsdi Pondok Pesantren Ulil Albab 
Simpasai Lambu Kab. Bima dan disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 
Tabel VIII. 
Skor Nilai tingkat Akhlak MuliaPeserta Didik kelas VIIIMTs di Pondok 
Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bima. 
No Nama Skor 
1.  Abdul Kahir  62 
2.  Aita Kurniati  66 
3.  Akbar  72 
4.  Amiruddin  70 
5.  Bayu Okriansyah  77 
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6.  Eka Sukmawati 75 
7.  Fadlun  64 
8.  Habibi  66 
9.  Hardin  73 
10.  Irna Nuryani  60 
11.  Israfil  83 
12.  Julkifli  91 
13.  Jumhah  65 
14.  Jumrah  76 
15.  Leni Astita 85 
16.  Linda Rahmah 62 
17.  Malidah Zulkaida 87 
18.  Nur Anisyah 65 
19.  Nurkomalasari  84 
20.  Nurhaidah  74 
21.  Nurhasana  67 
22.  Nurhidayah 71 
23.  Nurmi  69 
24.  Nurradiatun Mardiah  68 
25.  Nurul Muslimah 62 
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26.  Nurwahidah  65 
27.  Nuryati  80 
28.  Putri Wulandari 58 
29.  Rahmawati  71 
30.  Rohana  58 
31.  Rukmini  71 
32.  Sa’anu Marsyah  58 
33.  Siti Hawa 79 
34.  Siti Rahmawati 58 
35.  Suharni  67 
36.  Sukraningsih  64 
37.  Suratni  81 
38.  
Suryani  67 
 Jumlah  2739 
Penafsiran data disesuaikan dengan nilai rata-rata data nilaipeserta 
didikdengan menggunakan rentangan angka 1 (satu) sampai 5. Karena itu, 
dilakukan konversi data dengan mengacu pada tabel sebagai berikut: 
Tabel IX. 
Konversi Nilai Peserta Didik 
No. Interval Konversi 
1. >54 1 
2. 55 – 60 2 
3. 61 – 69 3 
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4. 70 – 80 4 
5. 81 – 100 5 
Tingkat skor akhlakpeserta didikdengan menggunakan lembar observasi  
menunjukkan angka 2739 yang selanjutnya dirata-ratakan dengan menggunakan 
rumus mean score, yaitu: 
   =	
∑  
∑ 
 
  =	
2739
38
 
  = 72.08 
Sehingga menghasilkan angka rata-rata 72.08. Rata-rata skor perolehan 
tersebut ditafsirkan dengan menggunakan kategorisasi berdasarkan standar 
kategori sebagai berikut: 
Tabel X. 
Kategorisasi Rata-rata Nilai Peserta Didik 
 No. Interval Kategori 
1. 0 – 34 Sangat Rendah 
2. 35 – 54 Rendah 
3. 55 – 64 Sedang 
4. 65 – 84 Tinggi 
5. 85 – 100 Sangat Tinggi 
     Sumber: (DepDikbud, 1993: 6) 
 
Dengan demikian, rata-rata tingkat akhlak muliapeserta didiksebesar 
72.08 yang jika diinterpretasikan menurut tabel kategorisasi rata-rata nilai 
peserta didikmaka terdapat pada kategori tinggi.Hal ini menggambarkan bahwa 
akhlak muliapeserta didikkelas VIII MTs di Pondok Pesantren Ulil Albab 
Simpasai Lambu Kab. Bima.termasuk kategori tinggi. 
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B. Hasil Analisis Inferensial 
1. Pengaruh urgensipendidikan Islam dalam membinaakhlak muliapeserta 
didikkelas VIII MTs di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. 
Bimadapat dilihat pada tabel  XI sebagai berikut : 
Tabel XI. 
Data urgensi pendidikan Islam (X) hubungannya dalam  
Membina akhlak mulia (Y) 
No Nama X Y X2 XY 
1.  Abdul Kahir  64 62 4095 3968 
2.  Aita Kurniati  58 66 3364 3828 
3.  Akbar  42 72 1764 4024 
4.  Amiruddin  59 70 3481 4130 
5.  Bayu Okriansyah  61 77 3721 4697 
6.  Eka Sukmawati 51 75 2601 3825 
7.  Fadlun  66 64 4356 4224 
8.  Habibi  66 66 3656 4356 
9.  Hardin  73 73 5329 5329 
10.  Irna Nuryani  56 60 3136 3360 
11.  Israfil  68 83 6424 5644 
12.  Julkifli  61 91 3721 5551 
13.  Jumhah  62 65 3844 4030 
14.  Jumrah  71 76 5041 5396 
15.  Leni Astita 73 85 5329 6278 
16.  Linda Rahmah 69 62 4761 4278 
17.  Malidah Zulkaida 69 87 4761 6003 
18.  Nur Anisyah 63 65 3969 4095 
19.  Nurkomalasari  61 84 3721 5124 
20.  Nurhaidah  54 74 2916 3996 
21.  Nurhasana  67 67 4489 4489 
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22.  Nurhidayah 51 71 2601 3621 
23.  Nurmi  69 69 4761 4761 
24.  Nurradiatun Mardiah  68 68 4624 4624 
25.  Nurul Muslimah 68 62 4624 4216 
26.  Nurwahidah  62 65 3844 4030 
27.  Nuryati  66 80 4356 5280 
28.  Putri Wulandari 58 58 3364 3364 
29.  Rahmawati  71 71 5041 5041 
30.  Rohana  52 58 2704 3016 
31.  Rukmini  71 71 5041 5041 
32.  Sa’anu Marsyah  48 58 2304 2748 
33.  Siti Hawa 59 79 3481 4661 
34.  Siti Rahmawati 58 58 3364 3364 
35.  Suharni  67 67 4489 4489 
36.  Sukraningsih  68 64 4624 4352 
37.  Suratni  65 81 4225 5261 
38.  Suryani  69 67 4761 4623 
 Jumlah 2453 2739 140657 169117 
1. Analisis Regresi sederhana  
  = a + bX        
a = 
(∑  )(∑  )  (∑  ) (∑    )
 ∑    (∑  ) 
 
  = 
(    )(      ) 	(    )(      )
  	(      ) (       )
 
  = 
         	 	         
       	        
 
 = 
        
      
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    a = 73.78 
b = 
 ∑     (∑  )(∑  )
 ∑  
  	(∑  ) 
    
        =
  	(      ) 	(    )(    )
  	(      ) (       )
 
        = 
       	–	       
        	        
 
 =  
       
        
 
b = 0.152 
Ŷ = 73.78+ 0,152 X  
   Jadi, misalnya X = 66 maka Ŷ = 73.78+ 0,152 (66) 
                   = 73.78 + 10.03 
                   = 83.81 
Artinya, jika penilaian peserta didik terhadappendidikan Islam sebesar 
66  maka aka mempengaruhi tingkat akhlakpeserta didikyaitu sebesar 83.88. 
Demikian pula jika nilai-nilai X yang lain dimasukkan ke persamaan regresi 
tersebut, maka akan terjadi peningkatan nilai Ŷ.   
1. Uji signifikasi (Uji t) 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis yang telah ditentukan maka 
terlebih dahulu dicari simpangan baku regresi dan simpangan baku koefisien 
regresi b (penduka b), perhatikan tabel XIIdi bawah ini : 
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Tabel XII. 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Simpangan Baku  
Regresi dan Koefisien Regresi b 
NO X Y    Y-   (Y-  )2 X-  (X- )
2 
1.  
64 62 83.89 -21.89 479.17 3.34 11.15 
2.  
58 66 82.95 -16.95 287.30 -2.66 7.07 
3.  
42 72 80.42 -8.42 70.89 -18.66 348.19 
4.  
59 70 83.11 -13.11 171.87 -1.66 2.75 
5.  
61 77 83.42 -6.42 41.21 0.34 0.11 
6.  
51 75 84.84 -9.84 96.82 -9.66 93.31 
7.  
66 64 84.21 -20.21 408.44 5.34 28.51 
8.  
66 66 84.21 -18.21 331.60 5.34 28.51 
9.  
73 73 85.32 -12.32 151.78 12.34 152.27 
10.  
56 60 82.62 -22.62 511.66 -4.66 21.71 
11.  
68 83 84.53 -1.53 2.34 7.34 53.87 
12.  
61 91 83.42 7.58 57.45 0.34 0.11 
13.  
62 65 83.58 -18.58 345.21 1.34 1.79 
14.  
71 76 84.99 -8.99 80.82 10.34 106.91 
15.  
73 85 85.32 -0.32 0.10 12.34 152.27 
16.  
69 62 84.69 -22.69 514.83 8.34 69.55 
17.  
69 87 84.69 2.31 5.33 8.34 69.55 
18.  
63 65 83.74 -18.74 351.18 2.34 5.47 
19.  
61 84 83.42 0.58 0.33 0.34 0.11 
20.  
54 74 82.32 -8.32 67.24 -6.66 44.35 
21.  
67 67 84.37 -17.37 301.71 6.34 40.19 
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22.  
51 71 81.84 -10.84 108.16 -9.66 93.31 
23.  
69 69 84.69 -15.69 246.17 8.34 69.55 
24.  
68 68 84.53 16.53 246.17 7.34 53.87 
25.  
68 62 84.53 -22.53 507.60 7.34 53,87 
26.  
62 65 83.59 -10.59 112.14 1.34 1.79 
27.  
66 80 84.21 -4.21 17.72 5.34 28.51 
28.  
58 58 82.98 -24.98 624.00 -2.66 7.07 
29.  
71 71 84.99 -13.99 195.72 10.34 106.91 
30.  
52 58 81.99 -24.98 624.00 -8.66 74.99 
31.  
71 71 84.99 -13.99 195.72 10.34 106.91 
32.  
48 58 81.37 -23.37 546.15 -12.66 160.27 
33.  
59 79 83.11 -4.11 16.89 -1.66 2.75 
34.  
58 58 107.42 -49.42 2442.33 -2.66 7.07 
35.  
67 67 84.37 -17.37 301.71 6.34 40.19 
36.  
68 64 84.53 -20.53 421.48 3.34 11.15 
37.  
65 81 84.05 76 5776 20.34 413.71 
38.  
69 67 84.69 -17.69 312.93 6.34 40.19 
 2453 2739 3207.94 603.18 9244.23 270.76 2455.86 
 Untuk regresi, simpangan bakunya adalah : 
SYX
2 = 
⅀( 	 	Ŷ) 
   
 
= 
      .  
   2
 
= 61,08 
 Untuk koefisien regresi b, simpangan bakunya adalah : 
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Sb = 
S
XY2
⅀(X	 	 )2
 
= 
  ,  
     .  
 
= 0.0833 
 Pengujian Hipotesis 
Ho :  ≠ 0 
Ha :  	= 0 
dengan        
Ho = Urgensi Pendidikan Islamyang tidak ada hubungannya dalam membina 
akhlak mulia 
Ha = Urgensi  pendidikan Islam dan hubungannya dalam membina akhlak 
mulia 
 Taraf nyata (α) dan nilai t tabel 
α  = 0,05 dengan dk = n – 2 = 38 – 2 = 36 
t0,05(75) = 1,8 
 Kriteria Pengujian 
Hipotesis Ho diterima jika: 
-ttabel < thitung>ttabel 
Hipotesis Ha diterima jika: 
thitung< -ttabel  atau thitung > ttabel 
 Uji Statistik 
t = 
   
  
 
   = 
 .   
 ,    
 
   = 1,82 
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 Kesimpulan 
Karena thitung > ttabel = 1,82> 1,8 maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi 
terdapat hubungan urgensi pendidikan Islam dalam membina akhlak 
muliapeserta didikkelas VIIIMTs di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai 
Lambu Kab. Bima. 
C. Pembahasan 
Pembahasan tentanghubungan urgensi pendidikan Islam dalam 
membinaakhlak muliapeserta didikKelas VIIIMTs di Pondok Pesantren Ulil 
Albab Simpasai Lambu Kab.Bima.Hasil analisis inferensial menunjukan bahwa 
Urgensi Pendidikan Islam  berkaitan dengan akhlak mulia. 
Urgensi Pendidikan Islam dan hubungannya dengan akhlak 
muliapeserta didikKelas VIIIMTs di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai 
Lambu Kab. Bima. yang dijadikan sampel 38 orang peserta didikdengan skor 
yang diperoleh 0 orang (0%) berada dalam kategori kurang baik,  2 orang 
(5.26%) tepatnya berada dalam kategori cukup baik, 17 orang (44.74%) berada 
dalam kategori baik tepatnya pada interval 51-65 dan 19 orang (50.00%) berada 
dalam kategori sangat baik tepatnya pada interval 66-80.Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penilaian peserta didik terhadap urgensi pendidikan Islam 
peserta didikkelas VIII MTs di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu 
Kab. Bimarata-rata memiliki pendidikan Islam yang sangat baik.  
Sedangkan, akhlakpeserta didikkelas VIII MTs di Pondok Pesantren 
Ulil Albab Simpasai Lambu Kab.Bima. yang dijadikan sampel adalah 38 orang 
peserta didikyaitu skor yang diperoleh 72,08. Skor ini berada dalam kategori 
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tinggi tepatnya pada interval 65-84. Banyaknya peserta didik yang berada dalam 
kategori ini yaitu 26 orang peserta didik.Hal ini menunjukan bahwa akhlak 
muliapeserta didikkelas VIII MTs di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai 
Lambu Kab. Bima.tergolong tinggi. 
Dari data-data tersebut di atas, dapat dilihat bahwa Urgensi Pendidikan 
Islam  Peserta Didik Kelas VIIIMTs di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai 
Lambu Kab. Bimamemiliki hubungan terhadap akhlak muliapeserta didikkelas 
VIIIMTs di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab.Bima, dengan 
demikian menunjukan bahwaPendidikan Islam semakin baik, maka akhlak 
mulia peserta didikakan semakin tinggi. Hal ini tercermin dari persamaan 
regresi yang diperoleh yaitu Ŷ = 73.78+ 0,152 X. 
 Jika nilai X (Skor Urgensi Pendidikan Islam) makin diperbesar maka 
nilai  	  juga akan makin meningkat. Data ini juga semakin diperkuat oleh hasil 
pengujian hipotesisnya yang memperlihatkan bahwa nilai t hitung lebih besar 
dari pada t tabel (thitung >ttabel  = 1,82 > 1,8). Ini membuktikan bahwa Urgensi 
Pendidikan Islammemiliki hubungan denganakhlak muliapeserta didikkelas 
VIIIMTs di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bima.  
Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh menunjukan urgensi 
pendidikan Islam sangat berpengaruh terhadapmembina akhlak muliapeserta 
didikkelas VIII MTs di Pondok Pesanten Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. 
Bima. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis baik melalui 
observasi maupun dengan angket maka ditemukan wujud pendidika Islam dalam 
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pendidikan formal.Pendidikan yang dikelola melalui lembaga yang berciri khas 
Islam besar kemungkinan akan menghasilkan lulusan yang memiliki akhlak 
yang mulia dibanding dengan lembaga pendidikan lainnya. Asumsi ini 
berdasarkan atas muatan materi pelajaran yang ada pada lembaga pendidikan 
tersebut lebih banyak porsi pendidikan Islam dibanding dengan mata pelajaran 
umum. 
Faktor lain yang bisa mendukung terciptanya akhlak mulia peserta 
didik adalah masih tingginya rasa malu sebahagian peserta didik untuk 
melakukan hal-hal yang bertentangan dengan agama secara terang- terang. 
Peserta didik masih terikat dengan budaya saling menghargai dan menghormati 
antar sesame, yang kecil hormat pada yang besar, yang besar menyayangi yang 
kecil.Budaya ini melahirkan tatanan hidup yang rukun dan damai di lingkungan 
Madrasah Tsanawiyah di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu 
Kab.Bima. 
Usaha-usaha membina akhlak mulia juga didukung oleh banyaknya 
kegiatan pendidikan yang dilakukan seperti membaca doa dan surat-surat 
pendek sebelum balajar, kultum. Semua hal ini dilakukan demi mendukung dan 
mengarahkan peserta didik pada terbinanya akhlak mulia dan jika semua ini 
telah dilaksanakan secara baik dan benar sesuai dengan porsinya masing-masing 
insya Allah urgensi pendidikan Islam dalam membina akhlak mulia akan 
berjalam sesuai dengan misi ajaran Islam itu sendiri. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, 
dapatdisimpulkan bahwa : 
1. Urgensi Pendidikan Islam Peserta Didikkelas VIII MTs diPondok 
Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bima rata-rata memiliki 
Kompetensi Kepribadian yang baik tepatnya pada interval 65 – 80, 
banyaknya siswa yang berada dalam interval tersebut yaitu 19(50%). 
2. Akhlak muliaPeserta Didik kelas VIII MTs di Pondok Pesantren Ulil 
Albab Simpsai Lambu Kab. Bimarata-rata berada pada kategori tinggi 
tepatnya pada interval 65-84. Banyak  Peserta Didik yang berada pada 
kategori tersebut yaitu 26 orangPeserta Didik (69 %).  
3. Urgensi Pendidikan Islamsangat berkaitandalam membina akhlak 
muliaPeserta Didikkelas VIII MTs di Pondok Pesantren Ulil Albab 
Simpasai Lambu Kab. Bima. Hal ini terlihat pada hasil analisis data 
Urgensi Pendidikan Islam dan Kaitannya denganakhlak muliaPeserta 
Didik Kelas VIIIMTs di Pondok Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu 
Kab. Bima. tergolong tinggi. 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan 
di atas, maka penulis mengemukakan beberapa implikasi penelitian sebagai 
berikut: 
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1. Pembinaan akhlak mulia melalui aktualisasi nilai-nilai pendidikan Islam 
adalah sangat efektif. Hal ini telah dibuktikan oleh MTs di Pondok 
Pesantren Ulil Albab Simpasai Lambu Kab. Bima yang dianggap berhasil 
membentuk peserta didiknya memiliki akhlak mulia, sebagai perwujudan 
dari nilai-nilai pendidikan Islam untuk mencapai visi dan misi MTs pada 
khususnya serta tujuan pendidikan nasional pada umumnya. 
2. Mengaktualisasikan nilai-nilai pendidika Islam berarti merupakan upaya 
membina akhlak mulia peserta didik. Pekerjaan atau upaya ini adalah 
pekerjaan mulia yang insya Allah bernilai ibadah di sisi Allah swt. Oleh 
karena itu segala potensi yang dimiliki oleh suatu lembaga pendidikan 
harus diarahkan dan diperdayakan untuk memperbaiki akhlak peserta 
didik. 
3. Pekerjaan mulia, sudah pasti ada tantangan dan hambatan yang menerpa. 
Tetapi dengan adanya kerja sama yang harmonis antara guru, tenaga 
kependidikan, pemerintah, dan masyarakat insya Allah semua tantangan 
dan hambatan dapat diatasi dengan baik. 
Di samping dari hal tersebut di atas, juga penulis akan 
mengemukakan beberapa saran sebagai rekomendasi dari hasil penelitian 
ini, sebagai berikut: 
a. Peserta Didik sebagai pelajar diharapkan mampu menampilkan 
kepribadian yang baik terhadap Peserta Didik yang lain,  sehingga 
Peserta Didik yang lain dapat mencontohi kepribadiannya. 
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b. Peserta Didik sebagai pelajar diharapkan menunjukan prestasinya dalam 
pendidikan Islam serta memiliki tanggung jawab dan berkewajiban 
untuk   memamtuhi gurunya/pendidik. 
c. Peserta Didiksebagai pelajar diharapkan mampu memahami materi 
pendidikan Islam yang telah diajarkan sehinggadapat mampu diarahkan 
ke hal-hal yang positif.  
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LAMPIRAN II 
Pedoman Observasi 
A. Akhlak Terhadap Guru/Pendidik 
Mempunyai rasa hormat kepada pendidik 
No Pernyataan 
Skor  Maksimal 
1 2 3 4 
1. 
Jika Bapak/Ibu sedang menerangkan pelajaran, peserta didik 
mendengarkan penuh perhatian 
    
2. 
Jika ada pelajaran yang kurang   jelas, peserta didik  akan bertanya dan 
akan memohon untuk di terangkan kembali dengan sopan pada bagian 
yang belum diketahui 
    
3. 
Peserta didik segera mengahadap dan melaksanakan perintah Bapak/Ibu 
guru apabila  di panggil atau diperintah 
    
4. 
Peserta didik menundukkan kepala, membungkukkan badan, dan 
memberi salam ketika bertemu Bapak/Ibu guru dimana saja 
    
5. 
Peserta didik merasa Bapak/Ibu guru merupakan orang-orang yang 
wajib dipatuhi perintah-perintahnya, peserta didik menganggap 
Bapak/Ibu guru wajib digugu dan ditiru 
    
 
B. Akhlak Terhadap Teman Sebaya 
Mempunyai rasa hormat kepada sesama teman 
No Pernyataan 
Skor Maksimal 
1 2 3 4 
1. 
Kalau peserta didik bermusyawarah dan berdiskusi dengan teman, peserta 
didik berusaha tidak menyinggung perasaannya, dengan berbicara tenang 
    
2. Peserta  didik  saling menghormati  satu sama lain     
3. Peserta didik tidak saling  mengejek satu sama lain     
4. 
Peserta didik bersimpati kepada temannya  yang ditimpa kesusahan dan 
kesedihan 
    
5. 
Peserta didik saling menolong teman-teman yang membutuhkan 
pertolongan, tanpa membedakan status sosialnya 
    
 
Keterangan : 
1. Tingkah laku peserta didik yang tidak sesuai dengan pernyataan (ceklis pada colom 
Nomor 1) 
2. Tingkah laku peserta didik yang kurang sesuai dengan pernyataan (ceklis pada colom 
Nomor 2) 
3. Tingkah laku peserta didik yang sesuai dengan pernyataan (ceklis pada colom Nomor 3) 
4. Tingkah laku peserta didik yang sangat  sesuai dengan pernyataan (ceklis pada colom 
Nomor 4) 
 
 
LAMPIRAN I 
Angket Penelitian 
A. Identitas Responden 
            Nama    : 
             Nis       :  
             Kelas   : 
B. Petunjuk Pengisian Angket  
a. Bacalah basmallah sebelum memulai mengisi angket penelitian ini. 
b. Berilah tanda silang (x) pada salah satu jawaban (a,b,c dan d) yang saudara/i 
anggap sesuai dengan keadaan dari pendapat atas pertanyaan di bawah ini. 
c. Dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan ini, tidak ada jawaban yang salah. 
Oleh sebab itu, usahakan agar tidak ada jawaban yang dikosongkan. 
d. Angket ini bertujuan ilmiah untuk penelitian kependidikan 
Saya ucapkan terima kasih kepada adik-adik atas bantuan dan partisipasinya guna 
menyukseskan penelitian ini. 
Selamat bekerja 
1. Apakah saudara senang belajar pendidikan Islam? 
 a. Sangat senang                                  c. Kurang senang 
            b.  Senang                                            d. Tidak senang   
2. Jika sedang belajar pendidikan Islam, saudara memperhatikan dengan baik? 
 a. Sangat memperhatikan   c. Kurang memperhatikan 
 b. Memperhatikan   d. Tidak memperhatikan 
3. Apakah  menurut saudara belajar pendidikan Islam sangat penting ? 
 a. Sangat penting   c. Kurang penting 
 b. Penting    d. Tidak penting  
4. Apakah saudara dapat memahami dan mengerti dengan baik pendidikan Islam yang di 
ajarkan oleh guru? 
  a. Sangat mengerti    c. Kurang mengerti 
  b. Mengerti     d. Tidak mengerti 
5. Dengan mendapatkan pendidikan Islam, saudara sering berbuat kebaikan? 
 a. Sering sekali    c. Kadang-kadang 
 b. Sering     d. Tidak pernah 
6. Apakah saudara selalu bersikap, berkata dan bertingkah laku yang baik? 
 a. Selalu     c. Jarang 
 b. Kadang-kadang    d. Tidak pernah 
7. Apakah saudara selalu berbuat baik kepada guru, kedua orang tua dan orang lain? 
 a. Selalu     c. Jarang 
 b. Kadang     d. Tidak pernah 
8. Apakah saudara selalu terlambat datang ke sekolah? 
 a. Selalu     c. Kadang-kadang 
 b. Jarang     d. Tidak pernah 
9. jika saudara bertemu bapak/ibu guru dan masuk ruagan kelas selalu mengucapkan 
salam? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang 
 b. Jarang     d. Tidak pernah 
10. Apakah saudara sering bolos pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung? 
a. Selalu     c. Kadang-kadang 
 b. Jarang     d. Tidak pernah 
 
 
LAMPIRAN III 
Daftar Nama Peserta Didik Sebagai Sampel 
No No Induk Nama Peserta Didik Kelas 
1 247 Abdul Kahir VIII/A 
2 270 Aita Kurniati VIII/A 
3 271 Akbar VIII/B 
4 265 Amiruddin VIII/C 
5 287 Bayu Okriansyah VIII/B 
6 291 Eka Sukmawati VIII/B 
7 292 Fadlun VIII/A 
8 298 Habibi VIII/C 
9 300 Hardin VIII/A 
10 310 Irna Nuryani VIII/C 
11 307 Israfil VIII/C 
12 314 Zulkifli VIII/B 
13 315 Jumhah VIII/B 
14 316 Jumrah VIII/A 
15 327 Leni Astita VIII/A 
16 331 Linda Rahmah VIII/A 
17 351 Nur  Anisyah VIII/C 
18 352 Nur Komalasari VIII/B 
19 348 Nurhaidah VIII/B 
20 344 Nurhasanah VIII/B 
21 349 Nurhidayah VIII/C 
22 353 Nurmi VIII/C 
23 345 Nurradiatun Mardiah VIII/A 
24 350 Nurul Muslimah VIII/A 
25 354 Nurwahidah VIII/C 
26 355 Nuryati VIII/A 
27 357 Putri  Wulandari VIII/A 
28 361 Rahmawati VIII/B 
29 359 Rohana VIII/B 
30 362 Rukmini VIII/B 
31 375 Sa’anu Marsya VIII/C 
32 366 Siti  Hawa VIII/C 
33 382 Siti Rahmawati VIII/A 
34 371 Suharni VIII/C 
35 368 Sukraningsih VIII/A 
36 372 Suratni VIII/B 
37 385 Suryani VIII/B 
38 373 Syafrullah VIII/C 
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